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Seiring berjalannya waktu, perkembangan tafsir di Indonesia telah 
merambah hingga keseluruh Nusantara. Pentingnya mengkaji tafsir di berbagai 
pulau Indonesia selain sebagai pengetahuan juga semakin mengeratkan asas 
Bhineka Tunggal Ika. Kajian ini berpusat pada Kitab Tafesere Akorang Mabbasa 
Ogi karya MUI Sulawesi Selatan tentang asas kenetralannya saat berdialog 
dengan masyarakat pluralis Sulawesi Selatan. Oleh karenanya penelitian ini 
berusaha menjawab permasalahan yang diangkat, yakni: 1) Bagaimana 
karakteristik kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi dan 2) Bagaimana kitab 
Tafesere Akorang Mabbasa Ogi merespon problematika dari ayat-ayat yang 
sensitif 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersumber dari data-
data kepustakaan (library research). Untuk menganalisis kenetralan penafsiran 
tim penulis MUI Sulawesi Selatan yang berasal dari berbagai organisasi 
(As’adiyah, DDI, NU, dan Muhammadiyah) khususnya ketika merespon ayat-
ayat yang bersinggungan dengan masalah sensitif, maka penelitian ini dikaji 
menggunakan metode deskriptif-analisis, guna menjelaskan serta memaparkan 
hasil penelitian secara rinci dan komprehensif. 
Temuan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penafsiran dalam  
kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi tidak memiliki arah kecenderungan 
tertentu atau netral. Metode yang di terapkan adalah tahlili dengan bentuk tafsir 
bi al ra’yi. Dalam penelitian ini ditemukan pula data bahwa dalam penyusunan 
kitab, tim penulis yang dibentuk MUI Sulawesi Selatan tidak berjalan dengan 
semestinya dikarenakan kesibukan masing-masing sehingga untuk jilid 3-11 
dilanjutkan oleh ketua tim, yakni AGH. Abdul Muin Yusuf. Meski tak lagi 
dikerjakan oleh tim penulis nyatanya kitab tafsir ini tetap mengedapankan unsur 
netralitas sejalan dengan tujuan awal MUI Sulawesi Selatan yang mampu berdiri 
dan mengayomi segala perbedaan. Terbukti dari bagaimana kitab tafsir ini 
menyajikan penafsiran mengenai masa iddah pada jilid I (oleh tim penulis) dan 
tafsir mengenai ayat teologi pada jilid X (AGH. Muin Yusuf) tetap berjalan 
tanpa condong pada pemahaman manapun 
 
 Kata kunci: Netralitas, MUI Sulawesi Selatan, AGH. Muin Yusuf, Tafesere 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan Negara yang terdiri dari berbagai jenis golongan 
agama, suku, etnis, dan berbagai macam organisasi politik yang kesemuanya itu 
terkumpul dalam suatu lapisan masyarakat majemuk. Termasuk di dalamnya 
pulau-pulau di Indonesia merupakan bagian dari kemajemukan tersebut seperti 
Sulawesi Selatan yang terdiri dari suku Makassar, Bugis, Toraja, dan Mandar 
yang mana tiap-tiap suku tersebut tentunya memiliki ciri khas berbeda yang dapat 
diketahui dari kebebiasaan sehari-harinya baik itu melalui bahasa yang digunakan 
atau adatnya. Selain dari perbedaan tersebut ada pula persamaan yang dipengaruhi 
letak geografisnya yakni persamaan model mata pencarian yang cenderung 
merambah dunia pertanian dan perikanan.
1
 
Dari empat suku yang telah di sebutkan sebelumnya, suku Makassar dan 
Bugis merupakan suku yang paling dominan. Sebagian dari mereka terlalu fanatik 
pada masalah agama Islam. Meski begitu seiring berjalannya proses Islamisasi tak 
semua yang mereka lakukan sesuai dengan apa yang agama ajarkan. Kedua suku 
yang dominan ini begitu mempercayai adat istiadat yang telah menjelma dalam 
kehidupan mereka. Sehingga ketika ada perubahan dalam sistem politik dan sosial 
maupun tantangan-tantangan yang mungkin bisa menggeser pola berpikir suku 
tersebut namun akhirnya adat istiadat yang mereka pegang tetap kokoh dan 
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Nurhayati Djamas, Agama Orang Bugis (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan 








Suku Bugis membungkus seluruh aturan adat dan norma pada suatu sistem 
yang mereka sebut dengan pengngadereng. Pangngadereng inilah yang 
digunakan sebagai acuan bertingkah laku manusia dengan manusia lainnya 
maupun kepada pranata sosial agar nantinya terjadi  feed back dalam 
bermasyarakat. Pangngadereng terbagi menjadi lima dasar pokok, yaitu: wari, 
bicara, ade, rapang, sara’. Hukum syariat Islam atau yang biasa disebut Sara’ 
merupakan dasar sistem yang masih menjadi bagian dari ajaran Islam. Namun 
begitu, kelima dasar yang telah disebutkan sebelumnya menjadi acuan dalam 
bersikap sehari-hari baik dalam lingkup berkeluarga maupun ranah saat mengais 
rezeki.
3
 Perbedaan letak geografis menimbulkan keberagaman, lebih-lebih saat 
agama memasuki lingkungan aktual masyarakat maka akan terjadi sebuah 
perpaduan unik ajaran agama dengan kultur setempat. Maka dari itu keberagaman 
corak dan pola gerak muslim di penjuru dunia bukan hanya dipengaruhi pola pikir 
mufassirnya saja namun karena perbedaan wacana kebudayaan dimana Islam itu 
menetap. 
Islam mulai menjamah daerah Sulawesi Selatan tidak lepas dari peran 
kerajaan, yang mana kerajaan-kerajaan tersebut memiliki kecenderungan adat dan 
budaya yang tidak kontras dengan ajaran agama Islam. Sehingga kedatangan 
Islam dapat dikatakan tidak mengikiskan adat istiadat maupun kultur yang telah 
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diwariskan oleh kepercayaan nenek moyang.
4
 Dalam menyebar agama Islam, 
mulanya para ulama di Sulawesi Selatan melakukan pola –pendekatan dengan 
tanpa menghilangkan kepercayaan dan praktik yang sudah menjamur dalam 
masyarakat setempat. Metode pendekatan tersebut  bersifat persuasif karena ingin 
menyesuaikan dengan kebiasaan yang ada. 
Abu Hamid berpendapat bahwa, terdapat tiga metode pendekatan yang 
digunakan ulama-ulama tersebut, diantaranya: pertama, peneguhan unsur syari‟at 
terhadap masyarakat yang senang berjudi, menenggak ballo (sejenis tuak), 
mencuri atau melakukan tindak tercela lainnya. Datuk Ri Bandang merupakan 
penggagas yang melakukan metode pertama ini tepatnya di sekitar wilayah Gowa. 
Kedua, pendekatan lebih kepada penekanan kepercayaan mitologi La Galigo-nya 
dengan  Dewata SewaE (Dewa yang Tunggal) sebagai maskot ke-Tauhidannya. 
Penyebaran dengan metode kedua ini dilakukan di wilayah Luwu oleh Datuk ri 
Patimang. Ketiga, pendekatan yang mengusung unsur tasawuf dengan sasaran 
masyarakat yang percaya akan hal ilmu sihir maupun kebatinan. Pendekatan ini 
dilakukan di wilayah Tiro (Bulu Kumba) oleh Datuk ri Tiro.
5
 
Ketiga pendekatan yang dilakukan oleh ulama setempat tersebut menjadi 
fondasi tumbuhnya Islam di daerah Sulawesi Selatan khususnya masyarakat 
Makassar dan Bugis. Meski kemudian fondasi tersebut tidak dibarengi dengan 
pemahaman yang lebih terhadap ajaran agama maupun dalam pengamalannya 
sehingga melahirkan Islam sinkterisme.Islam sinkretisme sendiri jika dipantau 
dari segi etimologi berasal dari kata syin dan kretiozain atau kerannynai yang 
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maksudnya adalah memadukan antar elemen yang berseberangan. Jika ditinjau 
dari segi teologi dan filsafat maka sinkretisme ini merupakan gerakan yang untuk 
menciptakan sikap toleransi kepada hal yang dirasa berbeda.
6
 Maka secara garis 
besar Islam model ini merupakan sebuah praktek yang dalam pengamalannya 




Berbagai perbedaan terhadap pemahaman ajaran agama Islam 
mengakibatkan terbaginya masyarakat dalam beberapa kelompok keagamaan. 
Pertama, merupakan bagian terbesar yang berasal dari golongan Islam nominal. 
Istilah lain dari Islam nominal yakni Islam Sossoreng yang dikenal sebagai Islam 
Abangan atau Islam Keturunan. Penyebutan tersebut diperoleh dari kalangan 
Islam Patuh dan kelompok yang turut membudayakan Islam sinkretis, mereka 
diantaranya adalah Ahlusunnah wa al-Jama’ah dan tarikat Khalwatiyah. Kedua, 
terdiri dari golongan kecil yang cenderung membebaskan diri dari kepercayaan 
yang diwariskan nenek moyang dan tradisi yang telah menjamur dalam hidup. 
Golongan ini memilih untuk merubah arah pandang hidup yang berakar dari 
ajaran agama Islam yang sejati. Salah satu golongan ini adalah kelompok 
Muhammadiyah yang secara tersurat mengusung gagasa-gagasan keagamaan dan 
pengamalan yang begitu asing dari kebudayaan lokal dan kepercayaan terhadap 
nenek moyang. Dalam pengaplikasian keagamaan mereka mencoba 
menampakkan sebuah citra yang cenderung bersifat lebih mandiri dengan 
                                                          
6
M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 87 
7Samsuni, “Karakteristik Kedaerahan Tafsir Al-Munir Bahasa-Aksara Lontarak Bugis 
Karya Ag. H. Daud Ismail Al-Suffiny”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Jurusan 




merombak sistem feodalistis. Tak hanya itu, mereka juga berusaha menjauhkan 
diri dari tradisi nenek moyang, upacara ritual misalnya.
8
 
Upaya Islamisasi di pulau Sulawesi masih gencar dilakukan hingga saat 
ini. Berbagai usaha yang dilakukan oleh ulama tak terhitung peranannya. Para 
ulama secara perlahan namun pasti berusaha mengikis berbagai praktek musyrik 
seperti mempersembahkan hidangan kepada pohon besar ataupun di sungai-sungai 
diganti dengan penanaman aqidah melalui media ceramah maupun kitab. 
Sayangnya kitab tersebut kebanyakan menggunakan bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia. Padahal kala itu masyarakat Bugis belum terlalu mengenal bahasa 
Indonesia apalagi Bahasa Arab. 
Sebab kelemahan yang masih berpedoman pada bahasa ibu itulah kiranya 
pihak MUI Sulawesi Selatan kemudian menciptakan sebuah kitab tersendiri 
menggunakan bahasa Bugis. Sehingga masyarakat pelosok dapat membaca dan 
memahami ajaran agama dengan baik karena menggunakan bahasa keseharian 
mereka. Kitab yang di gagas oleh MUI ini menggunakan aksara Lontara Bugis. 
Istilah lama dari aksara tersebut adalah Sureq Ogi atau yang biasa masyarakat 
bugis sebut sebagai Urufu Sulapa Eppa (hurufnya semacam segi empat) 
merupakan model tulisan atau huruf kuno suku Bugis Makassar.
9
 Sebenarnya 
diantara unsur penting yang paling melekat dalam kebudayaan masyarakat tak lain 
adalah bahasa karena bahasa merupakan instrumen pemersatu antar seorang 
dengan orang lain. Hal ini pun berlaku pada proses penafsiran Alquran yang 




Andi Zainal Abidin, Konsepsi Masyarakat Bugis tentang Hukum, Negara dan Dunia 




dilakukan oleh mufasir yang berasal dari berbagai macam budaya tertentu. Makna 
yang ingin disampaikan muasir tersebut akan tergambar dari bahasa yang ia 
gunakan yang disesuaikan dengan budaya yang ada disekitarnya.
10
 
Pada dasarnya proses penulisan tafsir Alquran sudah ada sejak masuknya 
Islam di Nusantara, kiranya sekitar abad ke-16 M. Buktinya konkrit dapat dilihat 
dari naskah Tafsir Surah al-Kahfi [18]: 9, yang belum diketahui siapa penulisnya 
namun manuskrip ini disinyalir telah beredar di masa pemerintahan Sultan 
Iskandar Muda (1607-1636) lantas dibawa dari Aceh ke Belanda oleh seorang ahli 
Bahasa Arab dari Belanda yani Erpinus yang wafat pada 1624 sekitar abad ke-17 
M.
11
 Pendapat lain menyebutkan bahwa kegiatan sebutan penafiran Alquran 
dipelopori oleh Abdul Rauf al-Singkili (1615-1693) yang berhasil menerjemahkan 
Alquran ke bahasa Melayu sekitar abad ke-17 M, kitab tersebut tak lain adalah 
Tarjuman al-Mustafid.
12
  Merujuk hasil temuan Anthony H. Johns, akhir abad 16 
vernakularisasi atau pribumi bahasa mulai menyeruak ke seantero Nusantara. 
Seperti penggunaaan script Arab dalam pengaplikasian bahasa Jawa (pegon), juga 
banyaknya serapan bahasa yang berasal dari istilah Arab yang diambil dari kitab-
kitab bercorak Arab maupun Persia.
13
 
Begitu juga dengan Nur Ichwan yang menyebutkan bahwa tafsir Alquran 
di Indonesia sudah mulai mengalami proges yang cukup baik terbukti dengan 
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bermucnculannya literatut tafsir dalam bahasa Ibu seperti bahasa Jawa, Sunda, 
Melayu, Batak dan berbagai bahasa Ibu lainnya. Karena banyaknya muslim 
pribumi yang menyusun literatur tafsir dalam bahasa lokal maka kemudian 
lahirlah istilah tafsir lokal/pribumi. Sebagai contoh tafsir karya K.H. Bishri 
Mustafa (Berbahasa Jawa) dengan judul Al-Ibris li Ma’rifah al-Tafsir al-Qur’an 
al-Aziz, tafsir karya „Abd Rauf Singkel (Berbahasa Melayu) dengan judul 
Tarjuman Mustafid, tafsir karya AG (Sebutan untuk K.H.) Daud Ismail 
(berbahasa Bugis) dengan judul Tarjamanna Nenniya Tafeserena, dan tafsir karya 
Tim MUI Sulawesi Selatan (berbahasa Bugis) yang berjudul Tafsir Alquran Al-
Karim atau biasa disebut Tafesere Akorang Mabbasa Ogi.
14
 
Pembahasa lokalan suatu literatur (vernakulisasi) dalam sejarah yang 
dilakukan oleh ulama Nusantara paling tidak memiliki berbagai sebab, 
diantaranya: pertama, sebagai bentuk sosialisasi dengan cara merangkul segenap 
masyarakat pribumi yang sebagian belum mampu membaca kitab Arab agar 
mampu mendalami ajaran agama Islam dengan membaca kitab yang sudah 
dirubah ke bahasa Ibu (pribumisasi bahasa). Kedua, sebagai usaha 




Fokus penelitian ini adalah kitab tafsir yang telah mengalami vernakulisasi 
dengan bahasa Bugis, yakni kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi yang digagas 
oleh Tim Khusus bentukan MUI Sulawesi Selatan. Uniknya tim khusus yang di 
ketuai oleh AG. Abd. Muin Yusuf ini memiliki arah gerak organisasi keislaman 








yang berbeda-beda. Tim tersebut beranggotan dari Nadhatul Ulama, 
Muhammadiyah, As‟adiyah, dan DDI. Keunikan tersebut menimbulkan sebuah 
pertanyaan, lantas bagaimana cara tim tersebut menyimpulkan ayat berbau hukum 
mengingat background organisasi yang berbeda tersebut. Maka diperlukan 
penelitian secara khusus mengkaji arah gerak penafsiran terhadap sebagian ayat 
dengan problematika sensitif agar diketahui kecenderungan apa yang diterapkan 
tim MUI Sulawesi Selatan dalam menafsirkan ayat-ayat sensitif tersebut. Akankah 
ditafsirkan dengan kecenderungan salah satu madzab yang dianut oleh tim penulis 
atau mencoba mencari jalan tengah agar tidak berafiliasi dengan pemahaman 
manapun. Karena hal inilah muncul rencana penelitian berjudul “Netralitas Kitab 
Tafsir Nusantara Sulawesi Selatan (Telaah terhadap Tafesere Akorang Mabbasa 
Ogi Karya MUI Sulawesi Selatan)” 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola penafsiran ayat berbau 
hukum dalam kitab Tafesere Akorang Mabassa Ogi. Adapun masalah yang 
teridentifikasi dapat dipetakan sebagai berikut: 
1. Bagaimana perkembangan Islam di wilayah Sulawesi Selatan 
2. Bagaimana peterkaitan antara Islam dengan budaya di Sulawesi Selatan 
3. Bagaimana pergerakan metodologi tafsir dan periodesasi tafsir di Sulawesi 
Selatan  




5. Bagaimana biografi Tim khusus MUI Sulawesi Selatan penyusun kitab 
Tafesere Akorang Mabbasa Ogi 
6. Bagaimana metodologi dan corak yang digunakan untuk menafsirkan dalam 
kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi  
7. Bagaimana karakteristik dalam kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi 
8. Bagaimana pendekatan menurut Ulum Alquran dalam kitab Tafesere 
Akorang Mabbasa Ogi 
9. Bagaimana respon kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi terhadap masalah-
masalah sensitif 
10. Wacana pergantian nama Tafesere Akorang Mabbasa Ogi menjadi Tafsir al-
Mu’in 
Penelitian ini hanya terfokus pada satu karya tafsir, yakni kitab Tafesere 
Akorang Mabbasa Ogi karya MUI Sulawesi Selatan. Lebih rinci, penelitian ini 
akan berpusat pada penafsiran dari ayat-ayat yang dirasa menggelitik 
kecenderungannya. Dalam meneliti aspek tersebut maka diperlukan batasan agar 
pembahasan tidak keluar dari koridor inti bahasan. Maka batasan dalam penelitian 
ini adalah kajian pada ayat hukum dan ayat teologi 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari deskripsi latar belakang dan batasan masalah yang telah disebutkan 
sebelumnya maka berikut ini merupakan rumusan masalah yang akan menjadi inti 
pembahasan: 




2. Bagaimana netralitas kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi dalam merespon 
problematika ayat hukum dan ayat teologi? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menemukan karakteristik kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi 
2. Untuk mendeskripsikan netralitas kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi dalam 
merespon problematika ayat hukum dan ayat teologi 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dalam sebuah penelitian tentu akan membuahkan hasil penelitian yang 
diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para pembaca khususnya para 
akademisi setidaknya terangkum dalam dua aspek berikut: 
1. Aspek teoritis 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 
berupa wacana dalam khazanah keilmuan tafsir, dan memperluas wawasan 
rekam jejak sejarah keilmuan tafsir di Nusantara. Di samping itu, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan manfaat yang dapat dikembangkan di 
kemudian hari oleh penelitian sejenisnya. 
2. Aspek praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kecintaan masyarakat Muslim 




dalam mengkaji kitab yang digagas oleh Tim MUI Sulawesi Selatan ini. Lebih 
dalam diharapkan pula penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pedoman 
kepada pembaca dan masyarakat Nusantara bahwa begitu giatnya para ulama 
menyusun kitab tafsir berbahasa Ibu agar masyarakat mudah mencerna ajaran 
agama Islam. 
 
F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk menekankan kesan keaslian dari 
sebuah penelitian. Setelah menelusuri berbagai data terkait penelitian baik skripsi 
maupun tesis maka berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini dalam pemetaan objek formal dan objek material : 
1. Perkembangan Tafsir Alquran di Sulawesi Selatan; Studi Kritis terhadap 
Tafesere Akorang Mabbasa Ogi karya MUI Sulawesi Selatan. Disertasi oleh 
Muhammad Yusuf, Progam Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2010. 
Pembahasan dalam disertasi ini mengerucut pada perkembangan kitab Tafesere 
Akorang Mabbasa Ogi mulai dari sejarah penulisan hingga pengaruhnya dalam 
masyarakat. Selain itu kelebihan dan kekurangan kitab juga dijabarkan dalam 
penelitian ini, namun dalam penelitian ini tidak meneliti suatu ayat secara rinci 
untuk dijadikan masalah utama. 
2. Perkembangan Tafsir Alquran di Sulawesi Selatan (Studi Kritis Terhadap 
Tafesere Akorang Mabbasa Ogi Karya MUI Sulawesi Selatan). Ringkasan 
Disertasi oleh Dr. H. Muhammad Yusuf, S. Ag., M.Pd.I, Universitas Islam 




Disertasi, fokus kajiannya adalah tentang maksud dan tujuan penulisannya, 
sistematika bahasan dan metode penafsirannya, dan pengaruhnya terhadap 
masyarakat. 
3. Persepsi Masyarakat Terhadap Karya Tafsir Berbasis Lokal; Studi atas Tafsir 
al-Muin Karya K.H. Abd. Muin Yusuf. Disertasi oleh Abd. Kadir M, Progam 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2011. Fokus penelitian ini adalah 
analisis terhadap pendapat masyarakat tentang kitab Tafsir al-Muin, yakni kitab 
terbitan kedua dari Tafesere Akorang Mabbasa Ogi. Selain itu dipaparkan pula 
mengenai signifikansi kitab Tafsir al-Muin baik itu dari segi kepemilikan kitab 
hingga pemanfaatan kitab. 
4. K.H. Abdul Muin Yusuf; Perjuangan, Pemikiran dan Pengaruhnya di Sulawesi 
Selatan. Disertasi oleh Abd. Rahim Razaq, Progam Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2013. Titik fokus pembahasan dalam disertasi ini berupaya untuk 
menyajikan data dari hasil penelitian field research (penelitian lapangan) dan 
library research (penelitian kepustakaan) berupa biografi lengkap K.H. Abdul 
Muin Yusuf dari segi latar belakang sang tokoh hingga perjuangan, pemikiran 
dan pengaruh sang tokoh di Sulawesi Selatan. 
5. Al-Nafs; Analisis Komparatif Kitab Tafsir Al-Munir dan Kitab Tasir Al-
Qur‟an Al-Karim Terhadap Q.S. Yusuf/12:53. Skripsi oleh Muhammad Dzal 
Anshar, Fakultas Ushuluddin dan Politik Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, 2017. Skripsi ini mengerucutkan pembahasan tentang perbandingan 
penafsiran AGH Daud Ismail dan AGH Abd. Muin Yusuf tentang Al-Nafs 




Selain penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, masih terdapat 
penelitian-penelitian lain yang tersebar dalam berbagai artikel ataupun jurnal. 
Adapun dari penelitian-penelitian yang disebutkan di atas, belum terdapat 
penelitian yang secara khusus membahas tentang unsur netralitas pada kitab 
Tafesere Akorang Mabbasa Ogi saat merespon ayat bernuansa hukum dan teologi. 
Sehingga dari sini dapat terlihat letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu dimana penelitian ini mengerucutkan tafsir ayat pada masalah hukum 
dan teologi 
 
G. Metodologi Penelitian 
1. Model dan jenis penelitian. 
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Lexy J 
Moleong menyebutkan bahwa model penelitian kualitatif berdasarkan pada 
usaha untuk memformulasikan suatu data menjadi bagian dari narasi verbal 
dari suatu objek yang diteliti.
16
 Model penelitian kualitatif ini dipilih saat 
penelitian yang dimaksudkan untuk menerangkan makna, fenomena, atau 
pemikiran tertentu.
17
 Adapun tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam 
melakukan penelitian kualitatif setidaknya mencakupi hal-hal berikut ini: 
a. Mengangkat permasalahan 
b. Memunculkan pertanyaan penelitian 
c. Mengumpulkan data yang relevan 
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Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 
4-6 
17




d. Melakukan analisis data 
e. Menjawab pertanyaan penelitian18 
Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research). Penelitian kepustakaan merupakan sebuah penelitian yang 
menjadikan bahan kepustakaan seperti buku, jurnal, skripsi, ataupun data yang 
bersifat literatur lainnya sebagai sumber utama guna memperoleh data, konsep, 
teori, dan segalanya yang menjadi tujuan dari penelitian itu sendiri. Kajian 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menelusuri tafsir Tafesere Akorang 
Mabbasa Ogi melalui buku, jurnal, artikel, dan sumber-sumber literatur yang 
berkaitan dengan apa yang dibutuhkan. 
2. Metode penelitian. 
Setidaknya terdapat empat metode dalam sebuah penelitian yakni 
metode historis, metode deskriptif, metode komparatif, dan metode 
korelasional. Adapun dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah 
metode deskriptif yang mana metode deskriptif tersebut digunakan untuk 
menggambarkan, melukiskan, atau memaparkan secara sistematis fakta-data, 
karakteristik populasi tertentu, atau bidang tertentu secara cermat dan faktual.
19
 
3. Sumber data. 
Telah disebutkan sebelumnya bahwa penelitian ini merupakan 
penelitian library research. Sehingga, data-data dalam penelitian ini diperoleh 
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Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial  (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2010), 53 
19
Sosiologi.com, "Metode Penelitian Deskriptif", http://sosiologis.com/metode-penelitian-




dari bahan kepustakaan. Setiap penelitian kepustakaan (library research) harus 
menyebutkan secara spesifik sumber primer dan sumber sekundernya. 
Sumber primer, yaitu sumber data utama yang dibutuhkan dan 
berkaitan langsung dengan pokok pembahasan. Maka dalam penelitian sumber 
primernya adalah kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi karya MUI Sulawesi 
Selatan. 
Sedangkan untuk sumber sekundernya  yang berguna untuk penunjang 
atau penguat analisis dalam penelitian, maka sumber sekunder dalam penelitian  
ini adalah sumber kepustakaan yang berhubungan dengan pokok pembahasan. 
Dalam hal ini adalah karya-karya tafsir lain, kitab-kitab Ulum Alquran, kaidah 
tafsir, dan beberapa buku dan artikel penunjang yang membahas tentang kitab 
Tafesere Akorang Mabbasa Ogi karya MUI Sulawesi Selatan. Berikut ini 
merupakan karya tafsir lain sebagai sumber sekunder penelitian: 
a. Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab 
b. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m karya Abu> al-Fida> Isma>’il bin ‘Umar bin Kasi>r 
al-Quraisyi> al-Dimasyqi> 
 
4. Teknik pengumpulan data. 
Dalam mengumpulkan data penelitian, terdapat beberapa metode. 
Data dalam penelitian dapat dikumpulkan dengan metode wawancara, angket, 
tes, observasi, dan dokumentasi. Adapun dalam penelitian ini, metode 




Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan 
kepustakaan baik itu dari kitab, buku, artikel, jurnal yang berkaitan dengan 
pembahasan yang sedang diteliti. Sedangkan metode wawancara dilakukan 
dengan cara melakukan tanya jawab secara bertatap muka antara pewawancara 
dan informan guna memperoleh keterangan untuk di terbitkan dalam 
penelitian. 
 
5. Teknik analisis data. 
Tekhnik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif dengan pendekatan konten analisis dimana penelitian ini 
mencoba mengurai kandungan yang ada pada keseluruhan teks yang akan 
diteliti agar dapat terpecahkan secara komprehensif. Penyeleksian data-data 
baik dari data primer maupun data sekunder perlu dilakukan dalam proses 
analisis data agar nantinya laporan dapat diklasifikasikan berdasarkan tema 
pembahasan maupun sub-tema. Selanjutnya data dari hasil klasifikasi tersebut 
bisa dianalisis dengan teknik penulisan deskriptif dan memberikan penafsiran 
atau pun kesimpulan terhadap hasil analisis. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Guna mempermudah pemahaman maka penelitian ini akan disusun 
sebagaimana sistematika pembahasan sebagai berikut, 
Bab pertama merupakan lingkup bagian dari pendahuluan yang nantinya 




identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua merupakan lingkup bagian dari sosio-historis dan tafsir di 
Sulawesi Selatan yang akan menjelaskan terkait Islamisasi di Sulawesi Selatan, 
integrasi nilai Islam dengan kebudayaan di Sulawesi Selatan, perkembangan 
metodologi tafsir Alquran dan periodesasi tafsir di Sulawesi Selatan. 
Bab ketiga merupakan lingkup data berkenaan dengan pengenalan tim 
penulis MUI Sulawesi Selatan dan kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi. Pada 
bab ini nantinya akan ada dua sub bab yakni biografi tim penulis MUI Sulawesi 
Selatan yang beranggotakan enam orang penting dan profil kitab Tafesere 
Akorang Mabbasa Ogi mencakup latar belakang penulisan kitab, sumber rujukan 
kitab, sistematika penulisan kitab, metodologi kitab dan isu pergantian nama 
kitab.  
Bab keempat merupakan poin penting dari penelitian ini yang nantinya 
akan menjelaskan mengenai analisis netralitas kitab Tafesere Akorang Mabbasa 
Ogi dimana akan ada dua sub bab untuk memaparkan respon kitab terhadap 
problematika hukum dan respon kitab terhadap problematika teologi 
Bab kelima merupakan lingkup bagian dari penutup yang akan 
menyajikan kesimpulan akhir dari penelitian dan saran yang membangun untuk 




SOSIO-HISTORIS DAN TAFSIR DI SULAWESI SELATAN  
A. Islamisasi di Sulawesi Selatan 
Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang dulunya terkenal dengan tiga 
kerajaan besarnya yaitu, kerajaan Gowa, Luwu, dan Bone. Selain itu di provinsi 
ini tersebar empat suku yang melukis sejarah tersendiri untuk Sulawesi Selatan 
yakni suku Makassar, Bugis, Tana Toraja, dan Mandar. Sejarah mencatat, awal 
mula Islam menjamah Sulawesi Selatan terbagi menjadi tiga jalur, diantaranya: 
1. Perdagangan 
Orang-orang yang telah beragama Islam datang dan menempati dataran 
Sulawesi Selatan khususnya Ujung Pandang
1
 dan Pare-Pare untuk urusan 
perdangan sekaligus bergaul dan menyebarkan agama Islam 
2. Tokoh Masyarakat 
Berawal dari tokoh tersohor masyarakat Sulawesi Selatan Datu
2
 Luwu ke 
XIV bernama Lapatiarase yang menyandang gelar Petta Matinroe3 telah 




 pada 22 September 1605 M/ 9 Jumadil Awal 1014 H yang 
saat itu merupakan malam Jumat, Raja Tallo I Malangkang Daeng Manyori 
                                                 
1
Makassar, dulu masih bernama Ujung Pandang 
2
Penyebutan untuk atau setara Raja 
3
Gelar Kesultanan Bone 
4




yang bergelar Sultan Abdullah Awwalul Islam5 resmi memeluk Islam. 
Setelah itu meyusul Raja Gowa ke XIV I Mangngerengi Daeng Manrabba 
yang bergelar Sultan Alauddin. Masuk Islamnya dua Raja besar yang 
kemudia diikuti oleh rakyatnya ini tak lepas dari peran Datu Ri Bandang 
yang merupakan penggiat Islam dari Minangkabau, Sumatera Barat. 
Disinyalir Datu Ri Bandang telah belajar dan mendapat ilmu dari seorang 
Wali Jawa bernama Sunan Giri di Jawa Timur yang kemudian ilmunya itu 
(khususnya ilmu tentang hukum syari’at dan ilmu kalam) Ia sebarkan 
melalui penyebaran Islam di daratan Sulawesi Selatan. Ia digadang-gadang 
memainkan peranan penting dalam Islamisasi di Sulawesi Selatan.
6
 
Hal di atas sejalan dengan informasi dari Lontara yang menjelaskan 
bahwa Raja Luwu telah memeluk Islam dua tahun lebih cepat dari Raja Tallo. 
Kerajaan yang mula-mula menerima Islam secara resmi adalah Gowa dan Tallo 
pada malam Jumat 22 September 1605 M/ 9 Jumadil Awal 1014 H. Sebagai bukti 




Bahkan ada dugaan bahwa Islam telah ada di Sulawesi Selatan terkhusus 
di Gowa melalui jalur perdagangan. Seperti yang disebutkan sebelumnya, para 
                                                 
5
Gelar untuk Raja pertama pemeluk Islam di daerah Tallo Sulawesi Selatan 
6Samsuni, ‚Karakteristik Kedaerahan Tafsir Al-Munir Bahasa-Aksara Lontarak Bugis 
Karya Ag. H. Daud Ismail Al-Suffiny‛, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Jurusan 
Tafsir Hadis IAIN Sunan Kalijaga, 2003), 17 
7Syamsuez Salihima, ‚Peta Politik di Sulawesi Selatan Pada Awal Islamisasi‛ dalam 




pedagang muslim dari bermacam daerah dan bangsa terutama Melayu dari 
Sumatera dan Jawa datang ke Gowa dan tinggal disana.
8
 
Sedangkan H. Muhammad Bahar Akkase Teng, Dosen Filsafat 
Universitas Hasanuddin dalam makalah yang ditulis olehnya mengkategorikan 




1. Kerajaan Luwu 
Secara geografis Luwu terletak di ujung utara Sulawesi Selatan. 
Kerajaan ini begitu disegani dan dihormati oleh kerajaan-kerajaan lainnya di 
Sulawesi Selatan. Di Luwu terdapat sebuah karya sastra monumental yaitu, I 
La Galigo. Sebelum adanya Islam, masyarakat Luwu berpegang pada faham 
Animisme. Tak lama kemudian, pada abad ke-16 bertepatan pada tahun 1593 
Islam masuk berkenalan dengan kerajaan Luwu. Kerajaan ini digadang-
gadang sebagai kerajaan pertama yang menerima dan menganut ajaran 
agama Islam. Pelopor ajaran Islam di Luwu mulanya merupakan para Dato’ 
dari Aceh, diantaranya Dato’ Ri Bandang, Dato’ Sulaiman, dan Dato’ Ri 
Tiro. Palopo menjadi pusat kerajaan setelah Islam mengalir di tanah Luwu, 
selanjutnya Dato’ Ri Bandang dan Dato Ri Tiro pergi ke wilayah lain 
Sulawesi Selatan untuk meluaskan ekspansi ajaran Islam. Adapun Dato 
Sulaiman (Patimang) tetap berada di Luwu guna mengislamkan seluruh 
                                                 
8Ibid, 39 
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Makassar (Sulawesi Selatan) Dalam Perspektif Sejarah‛ Makalah Ilmu Sejarah 








2. Tiro Bulukumba, Pulau Selayar dan Gowa Tallo (Makassar) 
Dalam perjalanannya menuju Gowa, Dato’ Ri Bandang dan Dato Ri 
Tiro berselisih paham mengenai model pengenalan ajaran Islam nanti. 
Menurut Dato Ri Bandang syariat hendaknya diperkenalkan terlebih dulu 
dalam penyebaran agama Islam sedangkan Dato Ri Tiro berargumen bahwa 
tasawuf lah yang harus diajarkan terlebih dulu, sesuai pengalamannya saat 
menyebarkan agama Islam tasawuf lebih mudah diterima. Karena perselisihan 
yang tak menemukan jalan tengah, akhirnya mereka sepakat berpisah.
11
 
Khatib Bungsu (Dato Ri Tiro) berhenti dan menetap di Tiro sedangkan 
Khatib Tunggal (Dato Ri Bandang) melanjutkan perjalanan ke Gowa. 
Setibanya Khatib Bungsu di Tiro, Ia mendapat sambutan hangat dari 
karaeng
12
 I Launru Daeng Biyasa dan mengucapkan dua kalimat syahadat 
pada tahun 1604 M.
13
 
Menurut catatan sejarah Selayar merupakan wilayah yang tertulis 
dalam buku Negara Kertagama karangan Prapanca bahkan masuk dalam 
sumpah palapa. Sejarawan Buton dan Gowa menyebutkan bahwa Babullah 
Putra Sultan Ternate dalam perjalannya ke Buton dan Gowa menyerahkan 
Selayar ke kerajaan Gowa pada tahun 1580 M. Maka dari itu setelah agama 
                                                 
10Ibid., 2 
11
Abdur Razak Daeng Patunru, Dkk. Sejarah Bone (Ujung Pandang: YKSS, 1995), 84 
12
Nama jabataan pemerintahan semacam Bupati, Camat, Kepala Desa/Lurah pada saat 
ini 
13





Islam resmi diterima di Kesultanan Buton pada tahun 1542 M itu artinya 
Selayar juga turut menjadi bagian dari kesultanan Buton.
14
  
Kontak awal dengan Islam, sebagaimana diketahui bahwa Islam 
memasuki wilayah Nusantara melalui jalur perdagangan. Demikian pula 
dengan kedatangan Islam di Gowa yang tak mungkin lepas dari faktor 
dagang.
15
 Disebutkan dalam Lontara Wajo, setelah Datu Telleu
16
 berhasil 
mengislamkan Datu Luwu (La Patiwarek Daeng Parrabung) beserta 
keluarganya pada 15 Ramadhan 1013 H bertepatan tahun 1603 M (Lontara 
Sukkuna Wajo) lalu dinisbahkan gelar padanya yakni Sultan Muhammad 
Waliul Mudharruddin. Pada tahun 1605 Raja Tallo resmi menerima ajaran 
agama Islam, dan ketika Raja Tallo memeluk Islam itu artinya rakyatnya pun 
juga akan mengikuti ajaran agama Islam seperti sang Raja.
17
  
3. Kerajaan Soppeng, Wajo dan Bone (Bugis) 
Proses Islamisasi kian melesat hingga memasuki kawasan Bugis. 
Oleh Sultan Gowa kawasan yang masih didiami Kerajaan Soppeng ini diajak 
untuk memeluk agama Islam, namun ajakan tersebut ditolak oleh kerajaan 
Soppeng. Karena penolakan tersebut kerajaan Gowa memutuskan untuk 
melakukan penyerangan terhadap kerajaan-kerajaan yang bernaung dalam 
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Sejarah Masuknya Islam Di Selayar oleh Drs. Muhammad Ridwan Jongke dalam 
Muhammad Bahar Akkase Teng,  ‚Islam  Dan  Peradaban  Di  Wilayah  Bugis  Makassar 
(Sulawesi Selatan) Dalam Perspektif Sejarah‛ Makalah Ilmu Sejarah (Makassar: Jurusan 
Filsafat Universitas Hasanuddin, 2014), 2 
15
Ahmad M Sewang,  Islamisasi Kerajaan Gowa. Abad XVI sampai Abad XVII (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, 2003), 80 
16
Sebutan untuk Dato yang ketiga 
17
Andi Zainal Abidin, Capita Selecta Kebudayaan Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: 






 Serangan diarahkan ke kerajaan Soppeng pada 
tahun 1608 M melalui Sawitto. Namun serangan yang pertama ini gagal dan 
tidak membuahkan hasil penaklukan kerajaan Soppeng. Meski begitu 
dampaknya dapat dilihat dari terpecahnya kubu Tellumpoccoe itu dan tidak 
beraliansi lagi. Tiga bulan kemudian penyerangan kedua di layangkan 
Kerajaan Gowa yang bersekutu dengan Kerajaan Luwu dengan alasan agama 
dan politik. Pasukan dari kerajaan Gowa mendarat di Akkotengen (sekitar 
Maroangin). Tiga hari kemudian penduduk Akkotengen berbondong-
bondong mendukung pasukan Gowa.
19
 Setahun kemudia serangan kembali 
diarahkan dan runtuhlah benteng kerajaan Soppeng.
20
 Akhirnya kekalahan 
kerajaan Soppeng ini berdampak pada perubahan situasi di kerajaan-kerajaan 
kecil di Sulawesi Selatan. 
Tak lama kemudian setelah Kerajaan Gowa menaklukan Soppeng, 
Giliran Wajo yang menjadi target berikutnya. Hanya butuh waktu kurang 
dari sebulan kerajaan Wajo dapat ditaklukan karena Kerajaan Gowa dibantu 
oleh Kerajaan Soppeng dan Kerajaan LamaE Ajattappareng. Dalam 
peperangan ini kerajaan Wajo mengirim Arung Matoa Wajo untuk bertemu 
dengan komandan prajurit Gowa dengan maksud gencatan senjata. Maksud 
tersebut diterima dalam kurun waktu lima malam saja. Kemudian untuk 
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Aliansi penting antara tiga kerajaan Bugis yaitu Bone, Wajo dan Soppeng dalam 
menghadapai kekuatan dua kerajaan kembar Makassar Gowa Tallo, lihat 
www.wikipedia.org/Persekutuan_Tellumpoccoe, diakses 29 Mei 2019 
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Pananrangi Hamid, Sejarah Kabupaten Daerah Tingkat II Soppeng (Ujung Pandang: 
Balai Kajian Jarahnitra, 1991), 128. 
20
Tentara Tellupoccoe merintanginya namun dapat dikalahkan setelah tiga tahun  




kedua kalinya Arung Matoa Wajo mengirim utusan untuk menemui Raja 
Gowa dengan maksud meminta damai, karena syarat-syarat lunak yang 
ditawarkan oleh Karaeng Matoaya
21
 setelah beberapa kali kalah.
22
 Tak lama 
kemudian pada tahun 1610 M kerajaan Wajo menerima Islam. Sultan 
Alauddin (Raja Gowa) pun mengirim seorang ulama bernama Datu 
Sulaeman untuk mengajarkan dasar-dasar ajaran agama Islam kepada orang 
Wajo yang metode pengajarannya adalah dengan melarang memakan babi, 
minum tuak, berzina, membakar mayat, dll
23
 
Dalam banyak hal dua kerajaan Sulawesi Selatan yakni Kerajaan 
Gowa dan Bone saling menunjukkan supremasi kekuasaan di Sulawesi 
Selatan. Kerajaan Gowa misalnya mengajak penguasa tanah Bugis untuk 
menerima ajaran agama Islam dengan maksud ingin menanamkan pengaruh 
kerajaan Gowa. Setelah Sidenreng, Soppeng, dan Wajo menerima Islam, raja 
Bone X (1602-1611) We Tenrituppu secara diam-daiam berangka ke 
Sidenreng menemui Addatuang Sidenreng La Patiroi untuk bersyahadat. Tak 
lama setelah memeluk Islam raja Bone X jatuh sakit dan akhirnya wafat. Ia 
dikebumikan di Sidenreng dan mendapat gelar ‚Matinroe ri Sidnreng‛.24 
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Pada tahun 1611 M terjadi pergantian kesultanan dari raja Bone X ke 
raja Bone XI La Tenriruwa. Mengetahui hal tersebut Sultan Alauddin 
beserta pasukannya mengajak raja Bone XI beserta rakyatnya untuk masuk 
Islam yang mana menurut orang Gowa merupakan jalan yang baik. Karena 
mengingat adanya kesepakatan antara kedua kerajaan sebelumnya.
25
 Secara 
pribadi raja Bone XI menerima seruan Sultan Alauddin, akan tetapi anggota 
Dewan Ade Pitu (DAP) menolak ajakan tersebut
26
, tentu saja raja Bone XI 
sebenarnya sangat kecewa dan kesetiaan rakyatnya mulai memudar 
dikarenakan pengingkaran dari perjanjian leluhur. Raja Bone XI bersama 
permaisurinya serta rakyat yang masih setia kepadanya meninggalkan 
Lalebbata untuk berangkat ke Pattiro. Disinilah Raja Bone XI menyerukan 
ajaran Islam kepada rakyatnya, namun hasilnya tetap sama. Raja Bone XI 
pun memutuskan berdiam diri di dalam rumah. Tindakan yang dilakukan raja 
Bone XI mendapat rekasi dari DAP yang berimbaskan penurunan tahta 
kepadanya. Keputusan tersebut disampaikan oleh To Alaungeng
27
. Tahun 
1611 M mempertimbangkan dan disaksikan langsung oleh DAP Raja Bone 
XI akhirnya memutuskan turun tahta dan memeluk agama Islam.
28
 
Setelah Islam mengakar dalam kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan 
khususnya daerah pusat seperti Ujung Pandang dan Bugis, beberapa tahun 
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kemudian terbentuklah organisasi-organisasi pergerakan Islam, seperti yang 
paling populer disana adalah As’adiyah, DDI, dan organisasi bermigrasi dari 
Jawa yakni NU dan Muhammadiyah. Keempatnya berjalan damai seiring 
bergantinya waktu. Meskipun memiliki beberapa perbedaan namun daerah 
Sulawesi Selatan sudah terbiasa dengan suasana pluralistiknya. 
Pertama, organisasi yang paling tua adalah As’adiyah. As’adiyah 
merupakan Pondok Pesantren tertua di Sulawesi Selatan. Didirikan pada 1930 M 
di Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. As’adiyah dibangun oleh ulama 
kondangan bernama Muhammad As’ad Al-Bugisy. Nama lengkapnya yakni 
Syeikh al-Allamah Muhammad As’ad bin Muhammad Abdul Rasyid al-Buqisy. 
Ia lebih dikenal dengan sapaan Anregurutta Puang Aji Sade atau Gurutta Sade.29 
Mulanya Gurutta Sade dengan tujuan berdakwah mengadakan pengajian halaqah  
di rumah wakaf yang ditempatinya, di samping masjid Jami’ Sengkang. Tahun 
1931 pihak kerajaan melibatkan diri dengan kesediaan Arung Matoa (Raja) Wajo 
membangunkan sebuah gedung disamping masjid Jami’ untuk tempat belajar.30 
Tentu saja respon masyarakat begitu antusias karena Gurutta Sade adalah orang 
yang cerdas dan tinggi ilmunya selain itu telah bertolak ke Tanah Haram  untuk 
menimba ilmu. 
Kedua, DDI atau Darul Dakwah wa al-Irsyad merupakan organisasi 
Islam yang bergerak di bidang pendidikan dan dakwah saat daerah Sulawesi 
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Selatan sedang bergelut mempertahankan jiwa raga dari jajahan Belanda. DDI 
dibentuk dari hasil musyawarah alim ulama Ahlusunnah wal Jama’ah se-
Sulawesi Selatan pada 17 Februari 1947. Sebagaimana yang tertuang dalam 
Anggaran Dasarnya, DDI ‚berakidah keagamaan Islam Ahlusunnah Wal 
Jama’ah‛. Dalam bidang teologi sistem nilai yang dianut dan dikemabngkan DDI 
adalah paham Asy’ariyah, Dalam bidang fikih sumber pengambilan hukumnya 
adalah Alquran, Hadis, Ijma’, Qiyas dan cenderung berafiliasi pada madzab 
Syafi’i.31 Sedangkan tujuan berdirinya DDI ini adalah ingin memajukan 
kecerdasan umum dan peradaban manusia, menyampaikan ajaran agama Islam 
serta menyadarkan umat untuk bertaqwa, menuntun individu berakhlakul 




Ketiga, Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi Islam yang 
didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan pada tahun 1912 di Yogyakarta. 
Muhammadiyah mempelopori upaya mengembalikan umat kepada ajaran-ajaran 
Islam yang murni berdasar Alquran dan Ash Sunnah al-Maqbulah33 (Sunnah yang 
berkualitas shahih dan hasan). Penambahan kata al-Maqbullah dibelakang kata 
Sunnah menunjukkan bahwa Muhammadiyah menjadikan al-Sunnah sebagai 
landasan untuk berhujjah menetapkan hukum Islam.
34
 Setelah 13 tahun berdiri, 
Muhammadiyah mulai merambah ke Sulawesi Selatan atas inisiatif Mansyur al-
                                                 




Lensa Muhammadiyah, Tanya Jawab AIK; Pengertian Alquran dan al-Sunnah Serta 
Metode Memahaminya dalam www.lensamuh.com/2014/08/pengertian-al-quran-dan-al-




Yamini. Tercatat pada 30 Maret 1926 merupakan momen historis pendirian 
Muhammadiyah di Sulawesi Selatan dan selanjutnya disusun pula kepengurusan 
dari organisasi ini yang saat itu di ketuai oleh H. Yusuf Dg. Mattiro.
35
 
Ke empat, NU atau Nadhatul Ulama yang berarti kebangkitan ulama. 
NU merupakah organisasi terbesar di Indonesai yang berdiri pada 31 Januari 
1926. Pelopornya adalah K.H. Hasyim Asy’ari yang bersinergi dengan KH. 
Wahab Hasbullah dan beberapa ulama dari pesantren lain. Namun berdirinya 
jam’iyah ini sesungguhnya hanya perkembangan tradisi keagamaan yang telah 
lama mengakar.
36
 NU telah ada dalam bentuk paham (jama’ah) yang diikat oleh 
aktifitas sosial keagamaan berkarakter Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Dibentuknya 
NU juga berkaitan dengan upaya menjaga eksistensi jamaah tradisional 
berhadapan dengan muslim paham pembaharuan Islam yang ketika itu telah 
terlembagakan. Maksud dan tujuan NU adalah memegang teguh salah satu 
madzhab dari empat imam madzhab, yaitu Imam Syafi’i, Imam Maliki, Imam 
Hambali dan Imam Hanafi.
37
 NU sendiri merambah pulau Sulawesi Selatan pada 
tahun 1951 yang bermula di Labbakkang Kabupaten Pangkep selanjutnya masuk 
ke Kabupaten Bulukumba pada 1953 dan dikenal di Makassar pada 1957 dan 
terus melebarkan sayap hingga daerah Rappang, dsb.
38
 
Setidaknya DDI menjadi mirip dengan NU mengingat semangat 
juangnya dalam menyebarkan dakwah Islam ala Ahlusunnah wal Jama’ah, 
mengakui empat madzhab dalam hukum Islam, dan berpegang pada mazhab 
                                                 







Asy’ariyah dalam teologinya.39 Bisa dikatakan bahwa DDI pada kenyataannya 
mewakili Islam tradisional Bugis mirip dengan NU yang mewakili Islam 
tradisionalis di Jawa.
40
 Sehingga dapat diketahui bahwa NU, DDI, dan As’adiyah 
memiliki kesamaan terutama dalam motivasi Ahlusunnah wal Jama’ah dan 
madzhab fikihnya berbeda dengan Muhammadiyah yang tidak berafiliasi pada 
salah satu madzhab dan lebih condong pada masyarakat modernis. 
 
B. Integrasi Nilai Islam dengan Kebudayaan Sulawesi Selatan 
Sistem nilai kehidupan orang Bugis-Makassar biasa disebut dengan 
Panngadereng (Bugis) atau Panngadakkang (Makassar), namun yang lebih 
terkenal pengistilahannya adalah Panngadereng. Istilah kata Panngadereng 
berasal dari kata ade’ (adat). Kata ade’ sendiri berasal dari bahasa arab al-‘adah 
(kebiasaan) yang terserap dalam bahasa Bugis melalui interaksi dengan bahasa 
Melayu sebagai bahasa Nusantara.
41
 Lantas Pelras berspekulasi bahwa kata ade’ 
adalah kata kata penggati dari kata yang digunakan pada zaman pra-Islam.
42
 
Hanya saja belum jelas kata apa yang digantikan oleh ade’ tersebut karena Pelras 
sendiri menyimpulkan sebagaimana disebutkan sebelumnya tanpa menyebutkan 
kata apa yang digunakan sebelum akhirnya menjadi ade’. Sedangkan Zainul 
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Abidin Farid mengintegrasikan kandungan makna ade’ dengan becci.43 Dalam 
pengertian ini ade’ diartikan sebagai keadilan dan hukum. Sementara pengertian 
panngadereng jauh lebih luas dibandingkan hanya sekedar bermakna keadilan. 
A Mattulada pun mengalisis bahwa ade’ merupakan kata yang murni 
sebagai kosa kata Bahasa Bugis. Ade’ sendiri berasal dari kata adde’watangeng 
yang bentuk nominalnya de’watang. Jika ditulis dalam aksara Lontara maka 
terbaca dewata (Dewa/Tuhan) atau de’watang (tak berwujud). Kata de’watang 
ini akhirnya menjadi adde’watangeng yang bermakna konsep ketuhanan yang 
merupakan norma-norma dalam kehidupan, disebutlah ade’ atau panngadereng.44 
Maka dari sini bisa difahami bahwa panngadereng merupakan sistem norma yang 
beraku dalam semua aspek kehidupan orang Bugis-Makassar.  
Panngadereng meliputi lima unsur, empat diantaranya telah berkembang 
sebelum Islam datang yakni ade’, bicara, rapang, dan wari. Namun setelah Islam 
diterima sebagai ajaran baru maka bertambahlah satu unsur yakni sara’.45 
1. Ade’ 
Ade’ merupakan norma-norma yang telah menjadi kebiasaan dari 
generasi ke generasi dan lahir dari falsafah hidup orang Bugis-Makassar.
46
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Ade’ dianggap sebagai norma paling utama yang mencakup panngadereng 
maupun sara’. Ade’ ini menjadi tolak ukur martabat manusia dalam 
kehidupan masyarakat Bugis-Makassar. Seseorang harus memenuhi norma 
adat (ade’) agar disebut sebagai manusia yang sesungguhnya. Ade’ tidak 
hanya melingkup pada perilaku sosial akan tetapi juga pada aspek 
kepribadian dan kepercayaan maka dari itu Ade’ digadang-gadang sebagai 
faktor utama yang ‚memanusiakan manusia‛. Menurut Ade’ pribadi Bugis-
Makssar yang baik adalah mereka yang bersih dan jujur sebagaimana 
ungkapan ‚duai kuola soppo unganna panasae, belo kanukue yan artinya 
dua kujadikan penjaga diri, yaitu kejujuran dan kesucian.
47
 
Raja dipercayai merupakan turunan dewata yang disebut to 
manurung. Itulah mengapa dalam Ade’ seorang Raja harus dimuliakan dan 
juga dihormati karena mereka tidak lain adalah keturunan to manurung. 
Dikarenakan kepercayaan orang Bugis-Makassar terhadap konsep to 
manurung maka kosmologi orang Bugis-Makassar digambarkan dengan 
tiga kosmik diantaranya adalah dunia atas (botillangi), dunia tengah (lino), 
dan dunia bawah (urilliu).48 
Kosmologi tersebut melahirkan suatu nilai kemuliaan. Semakin 
seseorang dipercaya berasal dari tempat yang tinggi maka semakin mulia 
pula orang itu dalam pandangan ade’. Demikian pula dengan keturunan 
bangsawan (anakarung) kerajaan, raja misalnya yang masih memiliki 
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hubungan kekerabatan dengan to manurung, maka mereka begitu 
dimuliakan dalam pandangan ade’. Bahkan sejarah mencatat di tanah 
Bugis-Makassar telah terbentuk strata sosial diantaranya andi/puang 
(Bugis), karaeng (Makassar), dan maraqdiah (Mandar).49 
Setelah Islam masuk di tanah Bugis-Makassar, terjadilah 
perkembangan pemikiran baru yang ditandai dengan munculnya hasil karya 
literature berupa buku berjudul ‚Budi Istiharat Indra Bustanil Arifin‛ yang 
ditulis oleh orang Bugis yang sampai sekarang masih anonim. Buku 
tersebut mencoba meluruskan paham paganisme
50
 termasuk konsep Wihda 
al-Wujud-nya Ibnu ‘Arabi dan kitab  Tajal-Salatin karya Syekh Bukhari al-
Johari yang ditulis di Aceh. Jadilah kepercayaan yang sebelumnya 
menyebut raja adalah ‚titisan dewa (to manurung)‛ lambat laun berubah 
menjadi ‚raja adalah khalifah Tuhan di muka bumi‛.51 
2. Bicara 
Unsur yang kedua ini merupakan bagian dari penngadereng yang 
berkaitan dengan peradilan, baik menyangkut konsep maupun nilai-nilai 
yang dianut dalam sistem peradilan seperti hukum acara maupun 
menyangkut proses peradilan seperti pengajuan kasus atau 
gugatan.
52Lontara Bugis tidak mendetailkan penyebutan istilah ‚keadilan‛ 
karena kata ‚adil‛ berasal dari bahasa Arab (‘adil). Barulah setelah Islam 
datang, orang Bugis-Makassar menerima kata adil dengan penyesuaian 
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 yaitu adele’. Di dalam Lontara keadilan dinyatakan dengan 
tongeng (benar) atau tongennge (kebenaran). Dari situlah muncul istilah 
bicara tongeng atau hukum kebenaran dan keadilan.54 
3. Rapang 
Rapang dalam pandangan ade’ merupakan undang-undang yang 
berfungsi sebagai stabilisator terhadap konsistensi dan kontinuitas hukum 
dan etika. Selain itu rapang juga dipergunakan sebagai analogi atau 
semacam qiyas dalam yurisprudensi Islam yangmana menjadikan suatu 
peristiwa lampun berbau hukum menjadi bahan perbandingan hukum untuk 
peristiwa sekarang dan yang akan datang. Tak hanya itu, rapang juga 
berfungsi sebagai protektor sekaligus pendidikan karakter bagi masyarakat 
melalui pemali atau paseng.55 
Tiga fungsi rapang yang telah disebutkan diatas tentu selalu 
merujuk kepada peristiwa yang mengandung hukum baik itu diungkapkan 
dalam bentuk pamali (pantangan) maupun paseng (nasehat). Paseng sering 
diungkapkan dalam bentuk sastra sedangkan pamali lebih banyak 
dipandang sebagai mitos belaka. Meskipun dipandangan sebagai mitos 
belaka namun pamali juga menyimpan unsur edukasi yang menjadi model 
perbandingan akankah seseorang dapat memutuskan boleh melakukan 
sesuatu atau tidak dalam suatu peristiwa.   
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Misalnya saja pamali mencuci panci bekas memasak di sungai. 
Dalam kepercayaan orang Bugis pamali tersebut dikarenakan penunggu 
sungai (buaya) akan marah jika orang-orang mencuci panci bekas memasak 
di wilayahnya. Sekilas dipandang pamali diatas berbau mistik, namun 
setelah ditelaah secara ilmu pengetahuan maka ditemukan bahwa mencuci 
panci bekas panci di sungai menyebabkan penyakit dikarenakan kandungan 
karbon dalam panci. Apabila air terkontaminasi oleh karbon dikonsumai 




Wari merupakan kumpulan norma yang mengatur stratifikasi sosial 
yang meliputi tata keturunan dalam konteks lapisan masyarakat. Selain itu 
wari juga mencakup norma penempatan sesuatu menurut urutan 
semestinya, baik menyangkut manusia maupun benda. Keprotokoleran 
dalam hubungan antar raja-raja dalam suatu negeri pun juga tak lepas dari 
lingkupan wari, guna mengetahui mana yang lebih tua (daeng)  dan mana 
yang lebih muda (andi’). Wari’ ini juga tak pernah ketinggalan dan selalu 
berlaku dalam suatu upacara adat maupun kenegaraan.
57
 
Dengan adanya wari  ini dapat diketahui bahwa masyarakat Bugis-
Makassar memelihara budaya feodalisme yang mana dalam sistem 
kekerabatan dan sosial-politik mengatur posisi tiap orang berdasarkan 
derajat keturunan dalam masyarakat. Namun hal tersebut dimaksudkan 
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untuk menjaga keseimbangan dan harmonisasi begitu juga dalam hal 
penetapan benda-benda kerajaan dan hubungan antara raja-raja. 
5. Sara’ 
Sara’ merupakan unsur tambahan dan yang terakhir dari sistem 
panngadareng, berasal dari bahasa Arab (syari’ah). Dengan begitu dapat 
dilihat bahwa Islam diterima oleh orang Bugis-Makassaar sebagai agama 
yang identik dengan tradisi mereka. Adanya istilah parewa sara’ (pegawai 
sara) yang merupakan badan pengurus masalah keagamaan, kali (qadhi, 
dalam bahasa Arab) merupakan hakim atau penasehat kerajaan dalam 
masalah keagamaan. Ini jugalah bukti bahwa Islam telah menjadi bagian 
dari sistem panngadereng Bugis-Makassar.Sebagaimana di banyak wilayah 
yang berasimilasi dengan Islam sebagai agama baru pasti mengalami jatuh 
bangun untuk menorehkan eksitensinya diwilayah sasarannya.
58
 
Setelah 36 tahun para ulama berjuang melawan rintangan yang 
begitu berat, dimulai dari kehadiran Abdul Makmur (Datok ri Bandang) 
yang pertamakali di Makassar hingga tahun 1611 ketika runtuhnya Bone, 
maka dalam beberapa waktu saja penerapan syariat Islam sudah menjadi 
bagian dari sistem panngadereng. Itu semua tak lepas dari kekuatan 
sinergik antara ulama dan penguasa yaitu dakwah ulama berbasis pada 
masjid dengan pembentukan parewa sara’ seperti imang (imam), katte’ 
                                                 




(khatib), dan kali (qadhi) yang direkrut dari kalangan bangsawan istana 
(penguasa) sehingga pengaruhnya dapat berlangsung secara masif.
59
 
Rupanya  para ulama telah berhasil memantapkan ajaran Islam ke dalam 
adat istiadat dan kehidupan masyarakat. Terbukti dengan masuknya syariat 
sebagai salah satu unsur pangadereng. Dalam lontara Latoa misalnya, disebutkan: 
aEpmi auwGen pedecGi tn, aiymi ngEnE limpuaGE 
ndpimni asElEGE, nriptm ton srea. Esauwni 
adEea, mduwn rpeG, mtElun wriea, maEpn bicrea, 
mlimn srea. 
(Eppami uangenna padecengi tana, iami negenne limappuangeng 
narafi’mani asellengeng, narifattama tona sara’e. Seuani ade’e maduwanna 
rafangnge, matelluna wari’e, maeppana bicarae, malimanna sara’e). 
Artinya: 
Empat macam saja yang memperbaiki negara, barula dicukupkan lima 
macam ketika sampai pada keislaman, dan dimasukkan juga syara’ (syariat 
Islam) itu. Pertama ade’, kedua rafang, ketiga wari’, keempat bicara, dan kelima 
syara’.60 
 
Dengan diterimanya Islam dan dijadikannya syariat sebagai bagian 
integral dari pangadereng, maka pranata-pranata kehidupan sosial budaya orang 
Bugis-Makassar memperoleh rasabaru. Sebab, ketaatan mereka terhadap syariat 
sama dengan ketaatan mereka kepada aspek-aspek pangadereng lainnya. 
Pada ranah implementasi sistem panngaderenng, budaya Bugis-
Makassar mengenal apa yang disebut siri’. Kata siri’ diartikan sebagai malu. 
Seorang pemalu disebut tau pasiri-siriseng (Bugis) atau pasirikkang (Makassar). 
Siri’ juga bermakna segan sebagaimana dalam suatu paseng ‚masiri’ka mewaki’ 
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studangeng, nasaba engka onrotta‛ (saya segan duduk dekat tuan, karena tuan 
memiliki kedudukan yang terpandang.
61
 
Secara budaya, siri’ tidak hanya sebatas malu namun memiliki 
keterkaitan penting kepada ‚harga diri‛. Harga diri inilah yang menentukan 
harkat dan martabat kemanusiaan. Apabila seorang Bugis-Makassar tidak 
memiliki siri’ atau harga diri maka jadilah matesiri’ atau kehilangan harga diri 
baik harkat atau martabatnya. M. Laica Marzuki mengutip pendapat Leonardo Y 
Andayana bahwa siri’ melingkupi malu dan harga diri yang keduanya tidak bisa 
dipisah dan berfungsi sebagai penyeimbang. Apabila malu mendominasi 
seseorang maka harga diri menjadi penyeimbang, akan tetapi bila harga diri yang 




Posisi siri’ jika dikaitkan dengan sistem panngadereng maka siri’ ini 
sebagai generator penggerak, yang artinya unsur-unsur panngadereng tidak akan 
berjalan semestinya tanpa dorongan siri’. A. Rahman Rahim pun menuturkan 
bahwa seseorang yang tidak mempunyai siri’ maka samasaja ia tercabut dari 
moralitas panngadereng sebagaimana siri’ merupaan salah satu dari enam nilai 
utama budaya Bugis-Makassar, yakni lempu (kejujuran), getteng (keteguhan), 
amaccang (kecendekiaan), reso (etos), asitinajang (kepatutan), dan siri’ (malu).63 
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C. Perkembangan Metodologi Tafsir Alquran dan Periodesasi Tafsir di Sulawesi 
Selatan 
1. Perkembangan Metodologi Tafsir Alquran 
Menurut al-Z>>ahabi defini tafsir dibagi menjadi 2 versi mengikuti 
ulama yang mendefinikannya. Sebagian ulama berspekulasi bahwa tafsir 
tidak memiliki definisi dan tidak perlu didefinisikan sebab tidak ada kaidah-
kaidah keilmiahan yang melingkupinya sebagaimana ilmu-ilmu rasional 
lainnya. Sudah memadai jika dikatakan bahwa tafsir itu ilmu-ilmu yang 
diperlukan untuk memahami Alquran. Sebagian ulama lain berpendapat 
bahwa tafsir tetap memerlukan definisi. Maka bila kita mengarah pada 
pendapat ulama yang kedua, maka tentu banyak definisi tafsir.
64
 
Defini yang dikemukakan al-Zarqani banyak di ikuti oleh ulama 
tafsir, disebutkan bahwa tafsir adalah ilmu yang didalamnya membahas 
tentang Alquran dari aspek dila>lah (indikator) berdasrakan maksud Allah 
SWT sesuai dengan kemampuan manusia.
65
 Lain halnya dengan al-Zarkasyi 
yang mendefinisikan tafsir adalah suatu ilmu yang dengannya tersebut akan 
mampu memahami tentan Alquran yan diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw, penjelasan maknanya, produk hukum dan hikmah-hikmahnya.
66
 
Sedangkan menurut Imam al-Suyuti sebagaimana mengutip pendapat Abu 
Hayyan menyebutkan bahwa tafsir adalah suatu ilmu yang di dalamnya 
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dibahas tentang tata cara pengucapan lafaz-lafaz Alquran, indikasi dan 
hukum yang terkandung dalam lafaz tersebut, serta makna-makna yang 
sesuai dengan kandungan lafaz dan pelengkapnya.
67
 Mufassir kontemporer 
lokal, Quraish Shihab mengemukakan bahwa tafsir Alquran adalah 




Adanya Alquran bukan hanya dijadikan sebagai objek ilmu 
pengetahuan saja namun juga pemicu aktivitas pengkajian terhadap maksud 
Allah yang terkandung di dalamnya. Dari sisi pengetahuan, karya-karya 
tafsir mucul sebagai bentuk khazanah yang luar biasa untuk dijadikan 
sumber rujukan. Sedangkan dari sisi aktivitas ilmiah, bermacam metode 
telah di torehkan oleh ulama tafsir guna dijadikan ‚pisau analisis‛ yang 
dapat membantu memahami maksud Alquran. Sebab itulah perlu kajian 
khusus untuk menelisik secara historis tentang perkembangan tafsir baik dari 
karya ilmiah mapun sebagai metodologi.
69
 
Dalam KBBI metodologi diartikan sebagai ilmu tenang metode atau 
uraian tentang metode. Sedangkan metode sendiri merupakan cara yang 
teratur dan terfikirkan baik-baik untuk mencapai maksu tujuan yang 
ditentukan baik itu dalam ilmu pengetahuan atau ilmu lain.
70
 Sedangkan 
merujuk pada pengertian metodologi tafsir adalah ilmu atau uraian tentang 
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cara kerja sistematis untuk meudahkan pelaksanaan kegiatan menafsir.
71
 
Disebut juga sebagai pengetahuan mengenai cara yang ditempuh dalam 
membahas, menelaah, dan mereflesikan kandungan Alquran secara apresiatif 
berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu 
karya tafsir yang representatif.
72
 
Sedangkan Nashrudin Baidan mendefinisikannya sebagai pembahasan 
ilmiah tentang metode-metode penafsiran Alquran. Baidan membedakan 
antara mana yang metode tafsir (berbagai cara menafsirkan Alquran) dan 
mana yang metodolohi tafsir. Misalnya saja pembahasan teoritis tentang 
metode muqarin (perbandingan) yang diistilahkan dnegan analisis 
metodologis. Sedangkan apabila pembahasan terkait penerapan metode 
terhadap ayat-ayat maka disebut pembahasan metodik.
73
 Jadi secara garis 
besar metodologi tafsir adalah pembahasan ilmiah tentang metode-metode 
penafsiran Alquran. 
Sifat Alquran yang adaptif terhadap tempat dan zamannya 
melahirkan beberapa pemetaan metodologis. Misalnya saja Nashruddin 
Baidan yang memetakkan dalam dua bagian. Pertama, berdasarkan 
komponen eksternal yaitu jati diri Alquran dan kepribadian mufasir. Kedua, 
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berdasarkan komponen internal berupa unsur-unsur yang terlibat lanngsung 
dalam proses penafsiran. Dalam hal ini ada tiga unsur:
74
 
a) Bentuk Penafsiran 
Berdasarkan bentuk penafsiran maka tafsir dibagi menjadi dua 
macam, diantaranya tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al ra’yi. Menurut 
Manna’ al-Qattan tafsir bi al-ma’tsur adalah tafsir yang berdasarkan 
pada kutpan-kutipan yang shahih yakni menafsirkan Alquran dengan 
Alquran, dengan sunnah karena berfungsi menjelaskan Alquran dengan 
apa yang dikatan tokoh-tokoh besar tabi’in karena pada umumnya 
mereka menerimanya dari sahabat.
75
 Baidan sendiri mengemukakan 
tafsir bi al-ma’tsur yakni tafsir yang mana para sahabat menerima dan 
meriwayatkan tafsir dari Nabi secara mushafahat (melalui mulut ke 
mulut) hingga masa tadwin (pembukuan) ilmu-ilmu Islam termasuk 
tafsir sekitar abad ke 3 H.
76
 Sedangkan tafsir bi al-ra’yi adalah tafsir 
yang penjelasannya banyak diambil dari hasil ijttihad dan pemikiran 
mufassir setelah mengetahui bahasa Arab serta metodenya, dalil hukum 




b) Metode Penafsiran 
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Dalam bukunya, Baidan mengemukakan ada empat macam 
metode yang digunakan untuk menafsirkan Alquran diantaranya metode 
ijmali (global), metode tahlili (analisis), metode muqaran (komparatif), 
dan metode maudui (tematik).
78
 Pertama, metode ijmali adalah metode 
yang dalam penerapannya hanya menjelaskan ayat-ayat Alquran secara 
singkat, padat dan jelas dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahamu oleh pembacanya. Metode ini menggunakan sistematika 
penulisan Mushaf Usmani yang runtun susunan ayat dan suratnya.79 
Kedua, metode tahlili adalah metode yang mendominasikan 
unsur analisis. Dilihat dari arti kata tahlili sendiri yang berasal dari 
bahasa Arab, hallala-yuhallilu-tahlilan yang berarti menganalisa atau 
mengurai.
80
 Sehingga dapat diketahui bahwa metode tahlili ini adalah 
metode penafsiran Alquran yang dilakukan secara tartib mushafi dengan 
cara mengalisis secara kritis suatu ayat dari segala aspek yang 
dikandungnya. 
Ketiga, metode muqaran atau metode komparatif adalah 
metode yang dalam penerapannya dilakukan dengan cara 
membandingkan ayat Alquran satu dengan yang lain dimana ayat 
tersebut memiliki kemiripan redaksi namun masalahnya berbeda, dan 
memiliki redaksi berbeda namun ada kesamaan dalam masalahnya. 
Selain itu juga membandingkan ayat dengan hadis yang bertentangan 
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Keempat, metode maudu’i atau metode tematik adalah metode 
penafsiran Alquran dengan pembahasan ayat-ayat Alquran yang dirasa 
setema dan sama pembahasannya. Seluruh ayat yang memiliki tema 
maupun pembahasan yang sama mula-mula dihimpun kemudian 
dilakukan langkah pengkajian dari berbagai aspek, misalnya dikaji dari 
sebab turunnya ayat, surat maupun kosakata tersebut untuk selanjutnya 
dijelaskan secara jelas dan terperinci.
82
 
c) Corak Penafsiran 
Corak tafsir adalah suatu warna, arah, atau kecenderungan 
pemikiran maupun ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir.
83
 
Maka sesuai dengan defisini diatas maka corak tafsir ini merupakan 
nuansa atau sifat dan ciri khas tersendiri yang mewarnai sebuah 
penafsiran. Corak tafsir juga sebagai bentuk ekspresi intelektual seorang 
mufassir ketika menjelaskan maksud Alquran. Berikut ini adalah 
beberapa corak penafsiran Alquran, diantaranya: 
1) Corak Sufi, merupakan tafsir yang dibubuhi ke khasan warna 
tasawuf dalam penafsirannya. Tafsir ini mentakwilkan ayat-ayat 
Alquran dari makna lahirnya karena adanya isyarat tersembunyi 
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yang didepatkan para sufi dan makna itu bisa dikompromikan 




2) Corak Fiqh, merupakan karya tafsir yang mengusung kombinasi 
metode tafsir dengan pendekatan dalam memahami makna ayat-
ayat hukum dalam Alquran. Corak tafsir ini khusus membahas ayat-
ayat hukum dalam Alquran yang di dalamnya menonjolkan salah 
satu fanatisme madzhab dan melemahkan madzhab lain.
85
 Slah satu 
kitab tafsir corak ini adalah al-Iklif fi Istinbat al-Tanzil karya Jalal 
al-Din al-Suyuthi dari madzhab syafi’i. 
3) Corak Falsafi, merupakan karya tafsir yang dalam sistem 
penafsirannya menghubungkan ayat-ayat dengan persoalan filsafat. 
Adakalanya corak tafsir ini menuai pro dan kontra sebab penjelasan 
ayat Alquran berangkat dari sudut pandang teori-teori filsafat.  
Contoh tafsir corak falsafi adalah kitab Mafatih al-Ghaib karya 
Fakhruddin al-Razi dan al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari
86
 
4) Corak Lughawi, merupakan corak tafsir yang diwarnai unsur sastra 
yang didalamnya menggunakan kaidah-kaidah linguistik. Corak ini 
muncul dikarenakan banyaknya orang non Arab yang memeluk 
Islam sedangkan sebagian orang Arab sendiri lemah akan bidang 
sastra sehingga membutuhkan penjelasan arti kandungan Alquran. 
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5) Corak Adab al-Ijtima’, merupakan corak tafsir yang dalam 
penafsirannya menjelaskan akan petunjuk mengenai ayat Alquran 
yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat serta usaha 
untuk menyelesaikan masalah kemasyarakatan berdasarkan 
petunjuk ayat yang dikemukakan dalam bahasa yang mudah 
dipahami. Karya tafsir corak ini misalnya saja kitab Al-Mishbah 
karya M. Quraish Shihab.
88
 
6) Corak Ilmi, merupakan corak penafsiran Alquran yang diwarnai 
ilmu pengetahuan sains. Dalam corak ini dibahas berbagai istilah 
ilmiah yang ada dalam Alquran guna menggali berbagai ilmu dan 
pandangan filosofis dari Alquran. Dengan adanya corak ini usaha 
menafsirkan dan memahami Alquran menjadi selaras dengan 
perkembangan ilmu. Selain itu corak ini juga menjadi bukti nyata 
kemukjizatan Alquran karena memuat kebenaran ilmuah. Contoh 







                                                 
87
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an,... 72 
88
Acep Hermawan, Ulumul Qur’an; Ilmu Untuk Memahami Wahyu (Bandung: Remaja 
Posdakarya, 2011), 116 
89




2. Periodesasi Tafsir di Sulawesi Selatan 
Periodesasi ini merujuk pada disertasi karya Muhsin, yang telah 
membagi periodesasi kepenulisan tafsir di Suawesi Selatan menjadi tiga 
bagian, diantaranya:  
a) Periode Pertama 
Periode yang diperkirakan terjadi pada tahun 1930-1952 dari 
berdirinya al-Madrasah Wajo al-Arabiyah al-Islamiyah (MAI) Sengkang 
hingga wafatnya ulama generasi pertama Sulawesi Selatan pada abad 
ke-20 yakni AGH. Muhammad As’ad atau yang biasa disapa Gurutta 
Sade’.  Sejak umur 21 tahun tepatnya ketika Ia datang ke Sengkang 
pada tahun 1928, Gurutta telah menggencarkan strategi dakwahnya 
dengan mengadakan pengajian halaqah dan tahfidz al-Qur’an.90 
Disamping kesibukannya berdakwah memberikan edukasi 
Islamiyah terhadap masyarakat Wajo tak lupa Gurutta juga berinteraksi 
dengan masyarakat sekitar, terkadang dalam interaksinya tersebut Ia 
menulis buku atau risalah untuk merespon problem yang ada saat itu. 
Pemecahan masalah kemasyarakatan melalui pendekatan agama 
membuatnya menorehkan berbagai karya dibidang Fikih karena sesuai 
dengan persoalan yang kerap terjadi dalam keseharian masyarakat Wajo. 
Berikut ini adalah karya-karya yang muncul di abad pertama 
karya Gurutta Sade', 
                                                 




1) Nibras al-Nasik fima Yahimmu min al-Manasik. (Kitab tentang 
manasik haji) 
2) Al-Barahin al-Jaliyah fi Isytirat Kaun al-Khutbah bi al-Arabiyah. 
(Mengulas tentang perbedaan pendapat mengenai khutbah jum’at 
dalam bahasa selain bahasa Arab serta mengulik perdebatan bid’ah 
dalam kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan) 
3) Al-Ajwibiyah al-Mardiyah ‘ala man Radda al-Barahin al-Jaliyah fi 
Isytirat Kaun al-Khutbah bi al-Arabiyah. (Buku yang berisi jawaban 
atas risalah bantahan dari pendapat Gurutta Sade’ yang 
mengharamkan khutbah jumat dengan bahasa Bugis/Indonesia) 
4) Al-Mabahis al-Ilmiyah liman Radda al-Barahin al-Jaliyah. 
(Pembahasan yang sama seperti buku Al-Ajwibiyah al-Mardiyah) 
5) Berbagai tulisan yang diterbit di majalah al-Mau’izah al-Hasanah 
yang memuat fatwa mengenai respon atas pertanyaan masyarakat 
seputar purifikasi akidah dan masalah khilafiyah-fiqhiyah 
6) Tuhfah al-Faqir ‘ala Nazm Usul al-Tafsir. (Kitab pengantar ilmu 
tafsir) 
7) Al-Kaukab al-Munir Syarh Nazm Usul al-Tafsir. (Kitab ilmu tafsir) 
8) Tafsir Surah ‘Amma bi al-Lugah al-Buqisiyah. (Kitab tafsir) 
Pada periode pertama ini dapat diidentifikasikan terjadinya 
transmisi keilmuan lintas negara, sebab pada awal abad ke-20 sebagian 
besar muslim Nusantara melaksanakan ibadah haji namun seusainya 




melanjutkan aktivitas menggali ilmu pengetahuan. Motivasi goresan 
pena ulama Sulawesi Selatan pada periode ini merupakan respon mereka 
terhadap situasi dan tuntutan masyarakat Bugis-Makassar. Goresan pena 
tersebut mayoritas berbahasa lokal sebab pada waktu itu masyarakat 
belum melek huruf selain bahasa lokal.
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b) Periode Kedua 
Periode ini berlangsung dari 1952 hingga 1968. Ulama pada 
periode ini sebagian besar merupakan murid dari AGH. Muhammad 
As’ad. Mereka banyak menghabiskan waktunya untuk pengembangan 
lembaga-lembaga pendidikan Islam. Seperti AGH. Muhammad Yunus 
Martan di Sengkang yang begitu antusias mengembangkan infrastruktur 
As’adiyah rintisan AGH. Daud Ismail, mulai dari jenjang TK hingga 
Perguruan Tingginya. Di lain sisi AGH. Daud Ismail mengembangkan 
Yayasan Perguruan Islam Beyowe (YASRIB). AGH. Abdurrahman 
Ambo Dalle mengabdikan dirinya untuk melebarkan sayap DDI, AGH. 
Abdurrahman Pakkana mendirikan Yayasan Pendidikan Islam di Ganra, 
Soppeng dan AGH. Abd. Kadir Khalid, MA fokus mendirikan Ma’had 
al-Dirasah al-Islamiyah wa al-Arabiyah (MDIA) di Makassar.
92
 
Kesibukan yang berfokus pada pengembangan lembaga 
pendidikan Islam tersebut menjadi sebab tersendatnya kepenulisan pada 
periode ini. Selain itu produktivitas karya tulis tersendat akibat 
beberapa ulama terkemuka Sulawesi Selatan diculik ke dalam gerakan 
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pemberontakan DI/TII yang dipimpin oleh Abdul Kahar Muzakkar 
dalam strategi pemboikotan Pemilu 1955. Belum lagi peristiwa pasca 
G30S/PKI yang begitu menggangu dan membuat suasana tidak kondusif 
karena pemberantasan pengikut komunis yang ajarannya dianggap 
bertentangan dengan ketauhidan dalam Islam. Kekerasan fisik dan 
mental pada masa politik transisi menuju kekuasaan Orde Baru (1965-
1966) menimbukan suasana traumatik yang menghantui Indonesia.
93
  
Dalam 20 tahun terakhir sejak 1950 hingga 1970 tidak banyak 
karya yang lahir melainkan artikel singkat yang diterbitkan majalah 
Risalah al-As’adiyah. Adapun literatur yang sempat diidentifikasi pada 
masa ini diantaranya: 
1) Pengetahuan Dasar Agama Islam karya AGH. Daud Ismail 
2) Tafsir Juz ‘Amma karya AGH. Muhammad Yunus Martan 
3) Tafsir al-Quran al-Karim bi al-Lughah al-Buqisiyah (Jus Pertama-
Alif Lam Mim) karya AGH. Muhammad Yunus Martan 
4) Al-Qur’an al-Hakim, Juz ‘Amma bi Tarjamah al-Lughah al-
Buqisiyah. Ditulis oleh AGH. Muhammad Nuh Daeng Manompo 
Bone  
c) Periode Ketiga 
Periode ini berlangsung sekitar tahun 1968 sampai tahun 1998. 
Pembukaan tahun 1970-an merupakan era kejayaan para murid AGH. 
Muhammad As’ad melalui lembaga pendidikan yang mereka kelola 
                                                 




dengan perjuangan dan keihklasan hati. Aura keulamaan murid AGH. 
Muhammad As’ad semakin terlihat dan menjadi magnet tersendiri bagi 
masyarakat khususnya kaum elit pemegang kekuasaan di Sulawesi 
Selatan. Tidak heran bila mereka menjadi bernafsu untuk memanfaakan 
para ulama kharismatik tersebut untuk tujuan politis.
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Saat menjelang Pemilu 1955 dan 1971, ulama Sulawesi Selatan 
terbagi kearah dua haluan yang berbeda. Namun pada dasarnya tetap 
satu tujuan untuk memajukan pendidikan Islam di tanah Sulawesi 
Selatan. Disatu sisi beberapa ulama bergabung dengan partai politik dan 
disisi lain sebagian ulama tetap konsentrasi membenahi lembaga 
pendidikan Islam yang telah mereka kembangkan. AGH Abdul Muin 
Yusuf atau yang kerap disapa Puang Tommeng dan AGH. Abdurrahman 
Ambo Dalle adalah dua diantara ulama Sulawesi Selatan yang memilih 
terjun memasuki duni politik di masa orde baru.
95
 
Terjunnya ulama ke dunia politik tak melulu karena masalah 
eksistensi pribadi melainkan untuk memperjuangkan kepentingan 
lembaga dan dakwah. Saat Orde Baru, situasi dan kondisi berangsur-
angsur kondusif dan membawa perkembangan terhadap pembangunan 
lembaga pendidikan. Misalnya saja DDI yang sudah memiliki 1225 
cabang diseluruh Indonesia pada tahun 1947-1996. Kondisi tersebut 
berjalan dengan pesat karena dukungan dari kondisi sosial politi bangsa 
yang juga kondusif. Sisi positif dari kondisi tersebut adalah 






meningkatnya prroduktvitas menulis ulama-ulama Sulawesi Selatan.
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Berikut ini merupakan karya yang beredar sepanjang periode ketiga 
(1970-1998), 
1) Tafisr al-Qur’an al-Karim bi al-Lughah al-Buqisiyah (Juz II dan III), 
1989. Ditulis oleh AGH. Muhammad Yunus Martan 
2) Tafsir Juz ‘Amma, 1977. Ditulis oleh AGH. Muhammad Abduh 
Pabbaja 
3) Tafsir Surah al-Ahqaf, 1979. Ditulis oleh Muhammad Abduh 
Pabbaja 
4) Tafsir Surah Muhammad, 1979. Ditulis oleh Muhammad Abduh 
Pabbaja 
5) Tarjammah al-Qur’an, 1970. Ditulis oleh AGH. Junaid Sulaiman 
6) Tarjamah al-Qur’an al-Karim, 1978. Ditulis oleh AGH. Hamzah 
Manguluang 
7) Tafsir al-Qur’an, 1971. Ditulis oleh AGH Abdul Qadir Khalid, MA 
8) Mabadi ‘Ilm Usul al-Tafsir (Pengantar Ilmu Tafsir dalam Bahasa 
Arab), 1973. Ditulis oleh Muhammad Abduh Pabbaja 
9) Tafesere Akorang Mabbasa Ogi, 1988-1996. Ditulis oleh Tim 
Penulis MUI Sulawesi Selatan yang diketuai oleh AGH. Abdul 
Mu’in Yusuf. 
10) Tafsir Juz ‘Amma. Ditulis oleh AGH. Daud Ismail 
11) Tafsir al-Munir, 1990. Ditulis oleh AGH. Daud Ismail 





12) Al-Nahj al-Qawim ila al-Sirat al-Mustaqim wa al-Qalb al-Salim min 












MENGENAL TIM PENULIS MUI SULAWESI SELATAN DAN 
KITAB TAFESERE AKORANG MABBASA OGI 
 
A. Biografi Tim Penulis MUI Sulawesi Selatan 
Tafesere Akorang Mabbasa Ogi (tpEeser akor mbs aog) 
atau dalam Bahasa Indonesianya ‚Tafsir Alquran Bahasa Bugis‛ merupakan 
karya tafsir besutan MUI Sulawesi Selatan lengkap 30 juz. Digagas dan 
diprakarsai oleh ketua MUI Sulawesi Selatan yang telah naik dua kali periode 
jabatan dari tahun 1985-1990 dan 1990-1995 yang bernama AGH. Abd Muin 
Yusuf. Demi masyarakat Bugis-Makassar yang kala itu masih belum melek 
bahasa selain bahasa ibu Anregurutta1membentuk tim khusus beranggotan 
beberapa ulama dari Sulawesi Selatan untuk menulis kitab tafsir berbahasa bugis. 
Namun dalam perjalannya tim tersebut tidak bekerja secara efektif sehingga 
Anregurutta dengan komitmen yang dimilikinya akhirnya merampungkan 
penulisannya, sehingga kerap kali tafsir ini disebut Tafsir al-Mu’in.2 Selain itu 
                                                 
1Anreguruta merupakan panggilan penghormatan kepada sang maha guru di tanah Bugis, 
sepadan dengan ‚Tuan Guru‛ di Sulawesi Tengah, ‚Kyai‛ di Jawa, ‚Teuku‛ di Aceh, 
‚Tuan Guru‛ di Lombok dan ‚Buya‛ di Sumatera. Anreguruta juga merupakan 
panggilan tertinggi yang disematkan kepada ulama kharismatik, biasanya disingkat AG. 
Selain Anreguruta, sebutan Gurutta juga disematkan kepada ulama yang levelnya tepat 
dibawah Anreguruta. Lihat Darlis, ‚Peran Pesantren As’adiyah Sengkang dalam 
Membangun Moderasi Islam di Tanah Bugis‛, Jurnal Al-Mishbah, Vol. 12 No. 1 Januari-
Juni 2016, 114 
2
Teguh Arafa, ‚Tapesere Akorang Mabbasa Ogi; Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Bugis 
Karya Agh. Abd. Muin Yusuf‛, Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 1, No. 




kitab ini juga dikenal dengan nama Tafsir al-Qur’an al-Karim.3 Berikut ini 
merupakan anggota tim khusus MUI Sulawesi Selatan yang tercantum dalam 
muqaddimah kitab, diantaranya:4 
1. AGH. Abd. Muin Yusuf (Ketua) 
AGH. Abdul Mu’in Yusuf atau yang kerap disapa dengan Puang5 
Tommeng lahir di Rappang, kabupaten Sidrap pada tanggal 21 Mei 1920. 
Putra dari pasangan Muhammad Yusuf (Patilla, Sengkang) dan Sitti 
Khadijah (Rappang, Sidrap) ini juga populer dengan panggilan Kali6 
Sidenreng. Saat usia 10 tahun, Anregurutta  belajar di Inlandshce School (SD 
pada masa Belanda) di pagi harinya, sedangkan sorenya Ia pegi ke Madrasah 
Ainur Rafie yang dipimpin oleh Syekh Ali Mathar. Pada tahun 1933, Ia 
berhasil menamatkan kedua sekolahnya tersebut dan melanjutkan 
pendidikannya ke Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Sengkang (Pesantren 
As’adiyah) pimpinan AGH. Muhammad As’ad. Disitulah Ia bertemu ulama 
kondang lain yakni AGH. Abdurrahman Ambo Dalle dan AGH. Abduh 
Pabbaja.
7
 Setelah itu Ia menuju Majene untuk belajar dan disana Ia bertemu 
dengan beberapa guru dari kalangan Muhammadiyah dari Sumatera seperti 
                                                 
3Muhammad Dzal Anshar, ‚Al-Nafs; Analisis Komparatif Kitab Tafsir Al-Munir dan 
Kitab Tafsir Al-Qur’an al-Karim Terhadap Q.S. Yusuf/12:53‛, Skripsi tidak diterbitkan 
(Makassar: Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Alauddin Makassar, 2017), 68 
4
Majelis Ulama Indonesia Sulawesi Selatan, Tafesere Akorang Mabbasa Ogi, Jilid 1 
(Ujung Pandang: MUI Sul-Sel, 1988), 4 
5
Pung atau Puang merupakan panggilan kehormatan di tanah Bugis yang dikhususkan 
kepada Arung atau Raja, sedangkan di kabupaten Bone panggilan itu disebut Petta 
6Kata ‚Kali‛ perupakan pengistilahan dari Qadhi (hakim) dalam bahasa Bugis, atau yang 
lebih luas dari itu 
7
Muhsin Mahfudz, ‚Tafsir Alquran Berbahasa Bugis (tpEeser akor mbs aog) Karya Agh. 




Syekh Ahmad Khalib, Idris Saleh, Darwis Amini dan Kasim Bahar. Setalah 
rampung dari Majene pada 1939, Ia melanjutkan pendidikannya di Madrasah 
Muallimin Ulya, Pinrang dan lulus pada 1942. Lalu Ia mengabdikan diri ke 
Rappang untuk membina Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nasrul Haqq dari tahun 





Tahun 1947 Pung Tommeng melaksanakan Ibadah Haji sekaligus 
bermukin sejenak untuk menuntut ilmu di Darul Falah Mekkah, yakni 
tempat dimana Gurutta Sade9 juga menimba ilmu. Hanya butuh dua tahun 
Pung Tommeng akhirnya merampungkan studinya dalam bidang 
perbadingan madzab dan kembali ke Sulawesi pada tahun 1949. Berikut ini 
merupakan jajaran lembaga pendidikan yang didirikannya guna 
mengamalkan ilmu yang Ia dapat, 
a. MI Nasrul Haq, 1942. Didirikan sebelum berangkat ke Mekkah 
b. Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI), 1949. Didirikan sepulang Pung 
Tommeng dari Mekkah 
c. Yayasan Madrasah Pendidikan Islam (YMPI) 
d. Sekolah Menengah Islam (SMI), berubah menjadi Sekolah Guru Islam 
Atas (SGIA), berganti nama menjadi Pendidikan Guru Agama (PGA), 
                                                 
8
Andi Miswar, Pelestarian Budaya Lokal di Sulawesi dengan Tafsir Tafsir Berbahasa 
Bugis (Telaah Fungsional dan Metodologi Tafsir al-Munir dan Tafsir Akorang Mabbasa 
Ugi. In: The 2nd Annual International Symposium on Islam and Humanities (Islam and 
Malay Local Wisdom) 8-11 September 2017, (Palembang: Noer Fikri Offset bekerja 
sama dengan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
Palembang, 2017), 391 
9




dan terakhir dirubah menjadi Sekolah Persiapan IAIN (SP-IAIN) yang 
ditutup pada 1974 
e. Pondok Pesantren al-Urwatul Wustqa Benteng, Sidrap. 
f. Salah satu dari penggagas berdirinya Darul Dakwah Wal Irsyad (DDI) 
Tidak hanya seorang aktivis di lembaga pendidikan, namun 
Anregurutta juga pernah terlibat di dunia politik praktis. Ia pernah aktif di 
Nahdhatul Ulama (NU) Sidrap tahun 1946, sehingga Ia bisa duduk sebagai 
anggota DPRD selama dua periode untuk daerah Afdeling10 Pare-Pare. 
Lanjut pada 1954, Ia bergabung dengan pasukan DI-TII pimpinan Abdul 
Kahar Muzakkar dan terakhir menjadi Menteri Kehakiman DI-TII hingga 
akhirnya keluar tahun 1961. Pada era Orde Baru, Anregurutta bergabung 
dengan Golkar dan membawanya mempimpin MUI Sulawesi Selatan selama 
dua periode. 
Disinyalir bahwa sikapnya yang akomodif dan toleran serta 
mengutamakan persatuan dan kesatuan sehingga mengantarkannya 
dipercaya mempimpin MUI Sulawesi Selatan selama dua periode (1985-
1990 dan 1990-1995).
11
 Pondok Pesantren al-Urwatul Wustqa yang 
didirikannya pun memiliki corak tersendiri yang melambangkan ‚persatuan 
dan kesatuan‛ dan menghindari berpihak pada salah satu corak dari 
                                                 
10
Bahasa Belanda: Afdeeling, merupakan wilayah administratif pada masa kolonial 
Hindia Belanda setingkat Kabupaten. Administratornya dipegang oleh serang asisten 
residen. Afdeling juga merupakan baguan dari suatu karesidenan. Lihat 
www.wikipedia.org/wiki/Afdeling, diakses 20 Juni 2019  
11
Abd. Kadir M, ‚Persepsi Masyarakat Terhadap Karya Tafsir Berbasis Lokal; Studi atas 
Tafsir al-Mu’in Karya KH. Abd. Muin Yusuf‛, Disertasi tidak diterbitkan (Makassar: 




pendidikannya dulu di Darul Dakwah wal Irsyad (DDI), As’adiyah, maupun 
Muhammadiyah padahal Anregurutta bersama Ambo Dalle merintis DDI, Ia 
juga berguru pada K.H. As’ad di Pesantren As’adiyah bahkan Ia pernah 
mengecap pendidikan di Muhammadiyah.
12Anregurutta juga merupakan 
lulusan perbadingan madzab saat di Mesir, namun memiliki konsistensi dan 
prinsip untuk tidak terjebak dalam fanatisme mazhab yang tercemin nyata 
dalam aktivitas kesehariannya. Terbukti Ia mampu mendamaikan dua kubu 
organisasi besar NU dan Muhammadiyah ketika terjadi perselisihan dan beda 
pendapat terkait masalah khilafiyah13 dan perbedaan pendapat mengenai 
boleh tidaknya khutbah jumat disampaikan dengan bahasa selain bahasa 
Arab. Akhirnya Ia  Karya-karya yang pernah ditorehkan Anregurutta, 
diantaranya: 
a. Fiqh Muqa>ranah berbahasa Bugis (1953) 
b. al-Khutbah al-Mimbariyyah berbahasa Bugis (1944) 
c. Tafsir al-Qur’an Bahasa Bugis 30 Juz, yang diterbitkan MUI Sulawesi-
Selatan sebanyak 11 jilid (disusun pada tahun 1988-1996).
14
 
2. Drs. H. Ma’mur Ali (Muhammadiyah) 
Mendapat sebutan Anregurutta, sama seperti AGH. Mu’in Yusuf. Ia 
dilahirkan di Barru pada 13 Maret 1923. Ma’mur Ali 
                                                 
12Muhammad Yusuf, ‚Perkembangan Tafsir Alquran di Sulawesi Selatan; Studi Kasus 
Terhadap Tafesere Akorang Mabbasa Ogi Karya Majelis Ulama Indonesia Sulawesi 
Selatan‛, Disertasi tidak diterbitkan (Makassar: Progam Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2010), 179 
13Kadir M, ‚Persepsi Masyarakat Terhadap Karya Tafsir..., 97 
14




 merupakan sosok ulama yang sangat disegani dan peduli akan 
perkembangan di wilayah Sulawesi Selatan, Makassar khususnya. Terbukti 
dari keaktifannya berperan menjabat  di beberapa organisasi 
kemasyarakatan. Perlu diketahui Ia juga merupakan seorang purnawirawan 
TNI. Anregurutta ini adalah sosok pengurus organisasi Muhammadiyah. 
Namun ilmunya tetap diterima disemua kalangan masyarakat walau 
Muhammadiyah sering dikenal dengan padangannya yang berbeda dengan 
madzab Syafi’i. Kala itu masyarakat banyak menganut Imam madzab 
Syafi’i.  
Di dunia kependidikan, Anregurutta Ma’mur Ali berhasil 
menamatkan sekolah dasarnya (Volk School) pada usia 10 tahun di desa 
kampung Lisu atau Tanete Riaja Kab. Barru. Kemudian Ia melanjutkan 
pendidikan di Foor Volk School. Tahun 1937, sepulangnya dari Mekkah 
Anregurutta mengikuti pengajian di DDI Mangkoso yang dulunya Madrasah 
Arabiyah Islamiyah (MAI) dibawah asuhan Anregurutta Ambo Dalle. Dari 
situlah Ia mendapat pengetahuan agama yang mengantarkannya menjadi 
seorang ulama. Tahun 1938, Ia melanjutkan studi di Muallim Makassar 
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Hj. Marahumah, Istri Alm. AGH. Ma’mur Ali, Wawancara oleh Mursalim, Makassar 
18 Maret 2008, disadur dari Disertasi Mursalim dalam Muhammad Dzal Anshar, ‚Al-
Nafs; Analisis Komparatif Kitab Tafsir Al-Munir dan Kitab Tafsir Al-Qur’an al-Karim 
Terhadap Q.S. Yusuf/12:53‛, Skripsi tidak diterbitkan (Makassar: Jurusan Ilmu Alquran 




Sebelumnya Anregurutta bergabuung dengan terntara dengan 
pangkat Letda pada tahun 1949. Ia menjabat sebagai PA. Rohis Komando 
Pangkalan Kodam XIV Hasanuddin serta jabatan di jajaran TNI diembannya 
hingga pensiun pada 1982 saat mengabdi di Kostrad Pusat. Berikut ini 
merupakan Jabatan yang pernah diemban Anregurutta Ma’mur Ali: 
a. Direktur Muallim Makassar (1951-1965) 
b. Anggota DPRD Provinsi Sulawesi Selatan (1960) 
c. Ketua MUI Sulawesi Selatan (1961-1969) 
d. Dekan FISIPOL Universitas Muhammadiyah Makassar (1965-1969) 
e. Direktur Muallimin Muhammadiyah Makassar (1951-1965) 
f. Direktur Pesantren Darul Arqam Gombara (1992) 
g. Wakil Ketua Pakar ICMI Sulawesi Selatan (1992) 
Sedangkan buah pena yang pernah ditorehkannya diantaranya adalah 
Tuntutan Manasik Haji, Cara-cara Shalat Nabi Muhammad saw, 
Mengungkap Masalah Khilafiyah dalam Ibadah Haji, Mengenal Jama’ah 
Tablig terjemahan al-T}ariqah ila> Jama’a>h al-Muslimi>n karya Husain Muhsin 
‘Ali Jabir yang terbit pada 1989.16 
3. K.H. Hamzah Manguluang (As’adiyah) 
K.H. Hamzah Manguliang merupakan salah satu ulama sekaligus 
murid Anregurutta Sade yang dianggap paling cerdas. Lahir di Sengkang 
pada 1925. Dalam perjalanan hidupnya Ia juga kerap disapa Anregurutta 
Hamzah Maguluang. Kecerdasannya yang membuat Anreguutta Sade bangga 





adalah Ia mampu menghafal kitab Al-Fiyat Ibn Malik lengkap dengan 
syarahnya. Ia mengabdikan dirinya di pesantren yang menjadikannya seorang 
ulama yaitu Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Wajo hingga akhirnya 
wafat pada tahun 1998. Berikut ini merupakan karya besutan tangan 
Anregututta Hamzah Manguluang, diantaranya:17 
a. S}allu> Kama> Raitumu>ni> Us}alli, dengan pengantar berbahasa Bugis kitab 
ini berisi tentang tata cara, bacaan shalat, syarat sah shalat, rukun 
shalat, sunnat shalat hingga persoalan yang masih berhubungan dengan 
shalat misalnya wudhu dan thaharah. 
b. Tarjamah al-Qur’an al-Kari>m (30 juz) 
c. Tarjamah dan Tafsir Kita>b Was}iyyah al-Qayyimah, merupakan 
terjemahan dari kitab-kitab syair karangan AGH. Muhammad As’ad 
dalam versi bahasa Bugis. 
4. K.H. Muhammad Junaid Sulaiman (Bone sekaligus senior) 
K.H. Muhammad Junaid Sulaiman atau yang kerap disapa dengan 
sebutan Anregurutta ini merupaka keturunan bangsawan dan ulama. 
Ayahnya adalah Kali kerajaan Bone yang ke-15 (1946-1951) bernama 
Sulaiman yang juga cucu dari KH. Adam yang juga seorang Kali kerajaan 
Bone ke-9 (1847-1865). Anregurutta M. Junaid Ismail merupakan ulama 
kharismatik yang disukai rakyat Bone, Ia lahir pada 19 Agustus 1921 di desa 
Kading, kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone. Istrinya bernama Andi 
Sampewali binti Andi Ope Cangkung, yang kemudian dirubah namanya oleh 





Gurutta menjadi Andi Dania saat dipersunting pada usia 11 tahun. Kedua 
pasangan ini pun dikaruniai 16 anak, namun hanya 10 yang hidup.
18
 
AGH. Junaid Sulaiman mengenyam pendidikan agama sejak kecil 
dibawah asuhan ayahnya sendiri. Saat usianya 13 tahun, Ia diberangkatkan 
ke Mekkah untuk menimba ilmu bersama kakaknya AGH. Rafi Sulaiman 
yang berusia 17 tahun. Disana mereka menetap di kediaman pamannya yakni 
Syekh Abdul Rahman Bugis yang merupakan ayah dari Syekh Hasan Bugis 
kurang lebih selama 13 tahun. Madrasah al-S{alwatiyah merupakan tempat 
dimana AGH. Junaid Sulaiman belajar bersama kakanya, selain itu mereka 
juga berguru secara tradisional dari beberapa ulama. Anregurutta berhasil 
menghafalkan Alquran dan merampungkan sekolah Madarsahnya pada umur 
15 tahun bertepatan pada tahun 1945. Ia juga berkesempatan mengajar 
disana selama tiga tahun. 
Ketika telah pulang ke Bone, Anregurutta mengabdikan ilmunya di 
sekolah besutan Raja Bone bersama Syekh Madinah yaitu Madrasah 
Amiriyah Islamiyah (Amir Islam School) yang kemudian menjadi SMA 
Amir Islam dan berevolusi menadi Perguruan Tinggi al-Gazali. Madrasah ini 
berkembang pesat selama kepemimpinan AGH. Junaid Sulaiman. Berbagai 
ilmu agama diajarkan disini seperti tafsir, hadis, tauhid, akhlak, nahwu 
sharaf, ilmu mantiq dan ilmu balagah. 
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Muhammad Ruslan dan Waspada Santing, ed., Ulama Sulawesi Selatan: Biografi 
Pendidikan dan Dakwah (Makassar: Komisi Informasi dan Komunikasi MUI Sulawesi 




Pada 1972, Anregurutta  mendirikan Ma’had Hadis Biiru di bawah 
Yayasan Pesantren Modern (YASPEM) Ma’had Hadis bersama Panglima 
Kodam VII Wirabuana, Abdul Aziz. Tak lupa Ia juga berdakwah menyelami 
seluruh lapisan masyarakat. Keaktifan dalam dunia politik pun tak luput dari 
sasarannnya, berikut ini bentuk keaktifan perannya dalam politik: 
a. Dewan Hak dan Hakim DI/TII dibawah kepemimpinan Kahar Muzakkar, 
1951-1965 
b. Bergabung dengan Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII), 1960 
c. Bergabung dengan Partai GOLKAR, 1965 
d. Anggota DPRD Kabupaten Bone, 1978-1987 
e. Anggota MPR RI, 1978-1982 
f. Dewan Penasihat GOLKAR Sulawesi Selatan, 1977-1982 
g. Ketua MUI Sulawesi Selatan, 1970-an 
h. Ketua Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) Sulawesi Selatan, 1970-an 
Selain aktif di berbagai bidang Anregurutta pun memiliki karya-karya 
diantaranya: Kitab Ahka>m al-S{alah (bahasa Bugis), al-Tiz\ka>r (karangan 
dalam sya’ir Arab), Terjemah al-Qur’an (bahasa Indonesia dan Bugis), 
Terjemah fatwa Ulama Bone beserta Petta Mangkaue, dan Du’a> Hizb al-
Az{am (bahasa Bugis).19 
5. H. Andi Syamsul Bahri, MA (DDI-AD sekaligus junior) 
Namanya adalah Anregurutta Prof. Dr. A. Syamsul Bahri Galigo, 
MA. Dilahirkan di Siwa Pitumpanua Wajo pada 1955 dan merupakan putra 
                                                 




dari pasangan Andi Galigo Petta Lolo Manggabarani dan Hj. Sri Kamariyah 
Binti Abdul Basir Puang Madda. Anregurutta berhasil merampungkan 
sekolahnya pada tahun 1970, yakni SD Bulete dan SMP Siwa. Lalu 
melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren DDI Ujung Lare yang saat itu 
dipimpin oleh AGH. Abdurrahman Ambo Dalle selama 10 tahun. Kemudian 
Ia melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar Kairo Mesir selama 8 tahun 
(1980-1987). Sepulangnya di tanah air, Ia mengabdikan dirinya di Pesantren 
DDI Kaballangan membantu Anregurutta Ambo Dalle selama 5 tahun. Ia 
menikah pada 1987 dengan wanita bugis kelahiran Jambi yang masih dari 
kalangan keluarga sendiri. Istrinya merupakan guru SMP di Jambi, 
pernikahan tersebut dikaruniahi 4 orang anak yaitu Samihah, Umarsyam, 
Madihah, dan Najihah. Pada tahun yang sama Anregurutta adalah seorang 
pengajar di Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangan mendampingi 
gurunya, AGH. Ambo Dalle serta merangkap sebagai dosen Perguruan 
Tinggi DDI Sulawesi Selatan.
20
 
Sejak 1975 Anregurutta telah mengajar di pesantren atas 
kepercayaan dari AGH. Ambo Dalle, tiga tahun kemudian Ia diberi amanah 
sebagai kepala sekolah Aliyah li-banin Pesantren DDI Ujung Lare. Tahun 
1979 Ia diberi kepercayaan memimpin Perguruan DDI di Palu, Sulawesi 
Tengah yang didanai dan dikelola oleh keluarga besar Toko Gajamada di 
Kota Palu. 
                                                 
20STAI DDI Sidrap, ‚Biografi Pembina Pondok Pesantren DDI Al-Mubarak‛ dalam 





AGH. Syamsul Bahri melanjutkan pendidikan S-3 di Universitas 
yang sama di Mesir namun karena kendala biaya akhirnya Ia pindah ke 
Universiti Kebangsaan Malaysia dan memperoleh gelar PhD bidang 
Ushuluddin dan Falsafah spesialisasi Bidang Ilmu Aqidah dan Tasawuf 
(1992-1998). Tahun 1992 Ia mendapat tawarana dari Universiti Kebangsaan 
Malaysia sebagai Dosen Tamu mulai Mei 1992 hingga Mei 1999. 
Anregurutta bertugas sebagai dosen dakwah dan kepemimpinan di Fakulti 
Pengajian Islam UKM dibawah pimpinan Prof. Dato Abdul Shukor Husein 
bersama Prof. Dato Abdullah Mat Zin.
21
 
Pada tahun 2000 mendapat undangan dari Universiti Sains Islam 
(USIM), Anregurutta menjadi pensyarah pertama yang diterima di Fakulti 
Dakwah dan Pengurusan Islam. Kemudian ditugaskan sebagai Timbalan 
Dekan pertama FKP dan berjaya dinaikkan pangkat ke Professor Madya 
dalam bidang dakwah dan aqidah Islam pada 2003-2005. Selain aktif dalam 
bidang akademisi, Ia juga menulis buku yang mayoritas populer dijadikan 
rujukan oleh mahasiswa USIM, seperti: al-Ijtihad di al-Fikr al-Islami, 
Dirasat fi al-Fikr al-Islami, al-Harakah al-Batiniyyah fi Mizan al-Islam, dll. 
Tak lupa Anregurutta juga aktif menjadikan karya ilmiah diberbagai seminar 
Nasional dan Internasional sejak berada di UKM dan USIM. Ia juga berperan 
sebagai pengawas dan penasihat Pondok Pesantren al-Mubarak Tobarraka di 
Kota Siwa, Wajo, Sulawesi Selatan. Selain itu Ia adalah penasihat umum 
Organisasi DDI Ambo Dalle di Sulawesi Selatan dan menjabat ketua umum 





KKSS warga bugis berhijrah di Malaysia, serta yang paling tersohor 
namanya tercatat sebagai Tim Penulis Kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi 
yang di sponsori langsung oleh MUI Sulawesi Selatan.
22
 
6. K.H. Mukhtar Badawi 
K.H. Mukhtar Badawi atau yang kerap disapa Ibnu Mukhtar, lahir 
pada 30 Januari 1960 di Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Merupakan 
lulusan Fakultas Syariah (Perdata Pidana Islam) IAIN Alauddin Makkasar 
dengan menyandar gelar sarjana lengkap (Drs.) pada saat itu. Pada 1988, Ia 
resmi menjadi pimpinan pertama Pondok Pesantren DDI Al-Ihsan Kanang 
Kabupaten Polewali Mandar di desa Batetangnga.
23
 Dalam Pangkalan Data 
Pondok Pesantren tercatat bahwa Ibnu Muktar adalah Pemimpin dari Pondok 
Pesantren Attarbiyatus Sakilah yang beralamat di Jl. Benteng Andounohu, 
Poasia, Kota Kendari dengan jumlah santri sekitar 150 orang.
24
 Selain itu 
Ibnu Mukhtar juga merupakan generasi awal peggerak berdirinya Pengadilan 
Agama Polewali yang bekerjasama dengan rekan-rekannya agar pelayanan 
masyarakat dapat terealisasi meskipun kala itu kantornya hanyalah kolong 
rumah milik K.H. Husain Bachtiar. Pada 1983 Pengadilan Agama Polewali 




                                                 
22Ibid 
23
Adnan Nota, Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren dalam 
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B. Profil Kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi 
Kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi atau dalam artiannya ‚Kitab 
Tafsir Berbahasa Bugis‛ ini ditulis pada tahun 1988 sesuai dengan isi pengantar 
kitab pada jilid 1 yang diberikan oleh Prof. Dr. H. Ahmad Amiruddin selaku 
Gubernur Sulawesi Selatan dan Drs. H. Abdurrahman K selaku Ka. Kanwil 
Sulawesi Selatan dan rampung di Makassar pada hari Kamis, 20 ktober 1996 (1 
Jumadil Awal 1416 H). Mengenai pemberian nama kitab, tidak ditemukan secara 
eksplisit mengenai latar belakang pemilihan nama tersebut. Kuat dugaan bila 
pemberian nama ‚Tafesere Akorang Mabbasa Ogi‛  adalah untuk memudahkan 
pembaca yang notabene masyarakat awam yang lekat dengan bahasa Ibu.
26
 
Dari segi fisik, nama kitab ini dapat dilihat pada sampul depan yang 
bewarna gelap dengan tulisan bewarna emas. Bagian paling atas ditulis dalam 
lontara Bugis yaitu nama tpEeser akor mbs aogi (Tafeséré Akorang 
Mabbasa Ogi), bagian tengahnya terdapat bundaran yang bertuliskan Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Kari>m dalam bahasa Arab, kemudian menyebutkan jilid, karena ditulis 
oleh tim maka nama penulis tidak dicantumkan, kemudian disebutkan 
‚npEsuea mjElisE aulm aidoensia proepsi sulewsi 
mniyeG‛ (MUI Sul-Sel selaku penerbit).27 
Pada bagian pendahuluan kitab berisi tentang latar belakang penulisan 
kitab, kerjasama dalam penyusunannya yaitu MUI Sulawesi Selatan, referensi 
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kitab rujuakan kitab, metodologi kitab dan para penulisnya. Pada mulanya kitab 
ini direncanakan terbit sekitar 10 jilid yang mana tiap jilid memuat 3 juz, namun 
realitasnya tafsir ini terdiri dari 11 jilid yang setiap jilidnya tidak harus 3 juz, 
kecuali pada tiga jilid pertama. Menurut Mursalim, peristiwa tersebut terjadi 
lantaran kitab ini diselesaikan oleh AGH. Mu’in Yusuf seorang dan tidak sesui 
dengan rencana awal, maka apabila jilid kitab yang telah ditulis telah memenuhi 
syarat penerbitan maka diterbitkanlah.
28
 
1. Latar Belakang Penulisan Kitab 
Disebutkan dalam kitab bahwa motivasi ditulisanya kitab Tafese 
Akorang Mabbasa Ogi ini ada 2 hal dan 3 tujuan yang dijabarkan, diantaranya: 
a) Kesadaran dalam jiwa sebagai seorang ulama untuk menjelaskan dan 
menyebarkan makna yang dibawa Alquran dalam Bahasa Arab untuk 
selanjutnya dapat difahami muslim Bugis tentunya setelah dialihbahasakan 
ke dalam bahasa Bugis yang merupakan bahasa pengantar dalam 
keseharian. Tertulis dalam pendahuluan kitab, bahwa: 
neakiy maumni epkogi susn aEREeG pErin edto 
nwEdi rielesri nsb npertGih puw altal 
rinbit kuwmGi npnEsai aEREeG nplEbGi aktn 
akoreG. pdtoh mrisEGEeG pd rikE rimjEpun 
akoreG mbs ar ned nkuel sElE Pogiea nauel 
ph nerko ed nritpeserai nsb bs augi.
29
 
Naiyyakiya maumani pékkogi sussana endrengnge perrina deqto 
nawedding rilésséri nasana naparentangengngi ha puang Allah ta‘a>la> ri 
nabitta kuammengngi napannessai endrengngé napallebbangngi akkatana 
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akorangngé. Padatoha marissengengngé pada rikke rimajeppuna akorangnge 
mabbasa araq nade nakkulle selleng ogie naullé pahang narékko dé> 
naritapasséréngngi nasaba basa ogi.  
Artinya: 
Bagaimanapun susah dan sulitnya (Tafsir Bahasa Bugis), (kita) tidak 
boleh menghindarinya karena itu merupakan perintah Allah SWT kepada 
Nabi untuk menjelaskan dan menyebarkan kandungan al-Qur’an yang 
berbahasa Arab itu, sementara masyarakat Muslim Bugis tidak dapat 
memahaminya jika tidak ditafsirkan ke dalam Bahasa Bugis. 
 
b) Sebagai seorang ulama tentunya merupakan sebuah keharusan untuk 
menyampaikan pesan kebaikan. Maka dari itu kitab ini dirilis guna 
meringankan sekaligus melepaskan tanggung jawab sebagai ulama Bugis 
dari tuntutan agama yang bersifat fardhu kifayah, disebutkan dalam kitab: 
aiynro sb  يسينودنلاا ءاملع سلمج  tingkat 1 sulewsi mniyeG 
mlai sr susuGi aiyea tpEeser mbs augiea 




Iyanaro saba majlis ‘ulama>’ al-Induni>si> tingkat satu sulawesi 
maniyangnge Malawi sara susungngi iyae tapeséré mabbasa ugié 
kuammengngi namaringeng naleppe tanggungjawa’na topanrita ugié pole 
riawajikeng kipayaé. 
Artinya: 
Itulah sebabanya Majelis Ulama Indonesia tingkat satu Sulawesi-
Selatan mengambil tindakan menyusun tafsir berbahasa Bugis, agar dapat 
meringankan (sekaligus) melepaskan (beban) tanggung jawab ulama Bugis 
dari kewajiban fard}u kifa>yah. 
 
Dan diantara tujuan penulisan kitab tafsir ini juga dicantumkan 
dalam pendahuluang, diantaranya adalah sebagai berikut: 




                                                 
30





Nakkulle seppugikeng maggurui akorang marajanna puang Allah ta‘a>la> 
sibawa pahangenna, Agar orang Bugis dapat mempelajari al-Qur’an (kitab) 
besar-Nya Allah ta‘a>la> serta memahaminya 




Namalomo napaduppa akkattana rilalenna gawu’ agamana endrengngé 
assiatuwongenna, Agar mudah mencapai tujuannya, baik dalam aktivitas 
keberagamaan maupun kehidupan kesehariannya. 
c) ndup aktn puaeG rinpturun akoreG kuwmEGi nCji 
aptiroa aEREeG pmes risinin aleG.
33
 
Naduppa akkattana poangnge rinapaturunna akorangnge kuammengngi 
nancaji apatiroang endrengngé pammasé risininna alangngé, Menemukan 
tujuan Allah swt menurunkan al-Qur’an, yaitu dapat menjadi petunjuk 
maupun rahmat bagi seluruh alam. 
 
2. Sumber Rujukan Kitab 
Tercantum jelas pada muqaddimah kitab bahwa kitab tafsir berbahasa 
Bugis ini merujuk pada beberapa referensi dari 10 kitab tafsir dimana yang 
keempat kitab tafsir adalah referensi primer, sisanya yakni enam kitab lainnya 
merupakan rujukan sekunder, diantara kitab yang primer adalah:
34
 
a. Tafsi>r al-Mara>gi> karya Ahmad Must}a>fa al-Mara>gi> 
b. Tafsi>r al-Qasi>mi karya Muhammad Jamal al-Di>n al-Qasi>mi> 
c. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}hi>m karya Abu> al-Fida> Isma>il Ibnu Kas\i>r 
d. Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya al-Baid}a>wi>. 
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Sedangkan referensi yang termasuk dalam rujukan sekunder 
diantaranya adalah: 
a. Ja>mi’ al-Baya>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n karya Ibnu Jari>r al-Tabari> 
b. Tafsi>r al-Ja>mi li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Imam al-Qurtubi 
c. Al-Tafsi>r al-Wad}i>h karya Muhammad Mahmu>d Hija>zi 
d. Al-Du>r al-Mans\u>r fi> al-Tafsi>r al-Ma’s \u>r karya Imam Jala>luddi>n al-Suyu>t}i 
e. S}afwah al-Tafa>sir karya Muhammad bin ‘Ali bin Jamil al-S}abu>ni 
f. Al-Muntakhab fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m diterbitkan di Kairo oleh 
Lajnah al-Qur’a>n wa al-Sunnah.35 
Namun dalam pengaplikasiannya, kitab ini sangat konsisten merujuk 
pada referensi primer, seolah mengutamakan sumber primer daripada sumber 
sekunder dengan nilai perbandingan 11:3 (11 rujukan primer : 3 rujukan 
sekunder).
36
 Tafsi>r  ibn Kas\i>r, Tafsi>r  al-Tabari, dan Tafsi>r Al-Du>r al-Mans\u>r 
merupakan kategori al-tafsir bi al-ma’sur sisanya adalah al-tafsir bi al-ra’yi.37 
Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa dalam kitab tafsir ini juga 
merujuk pada kitab lain, selain yang disebutkan dalam muqaddimah kitab. 
Misalnya saja mengutip pendapat al-Zamakhshari  dalam karya besarnya 
yakni Tafsir al-Kassyaf,38 dan ada juga pendapat dari Fakhruddin al-Razi 
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Selain dominan bersumber dari kitab mufassir sebelumnya, Tafesere 
Akorang Mabbasa Ogi ini juga mengaplikasikan tafsir Alquran bi Alquran 
dimana menafsirkan ayat dengan ayat yangmana berkaitan erat dengan 
kandungan pokoknya.
41
 Misalnya memperoleh kisah yang utuh dari Nabi Nuh 
as pada Qs. al-Saffat:75 maka tim penulis mengelaborasikan dengan Qs. Nuh  
ayat 5-7 dan 26-27.
42
  
Begitu juga dengan sumber riwayat atau hadis juga dapat ditemui 
dalam kitab ini. Riwayat yang kerap dikutip adalah riwayat dari orang-orang 
terpercaya seperti misalnya Ibnu ‘Abbas.43 Kitab ini juga mengadopsi 
sebagian riwayat Israiliyat, misalnya saat mengutip pendapat Ibnu Katsir 
mengenai nama-nama dari Ashabul Kahfi.
44
 Jadilah kitab ini bersumber dari 
Alquran, hadis Nabi Saw, pendapat mufassir, dan riwayat Israiliyat. 
3. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan tafsir atau sebagaimana yang 
tercantum dalam pendahuluan kitab ini yakni sistematika penyajian terbagi 
menjadi beberapa bagian, diantaranya: 
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a. riaokiai ayea ritu rinsusueG aeRgurut يزاجح دوممح دممح 
rillEn kt tpeEsern rasEeG حضاولا يرسفتلا . 45 
Riokiwi aya’e ritu rinasusungnge andregurutta Muhammad 
Mahmu>d Hija>zi> rilalenna kitta tapesere’na riyasengnge Tafsi>r al-Wad}i>h. 
Ayat-ayat ini dituliskan mengikuti susunan Anreguruta Muhammad 
Mahmud Hijaz dalam kitab tafsirnya yang berjudul al-Tafsi>r al-Wad}i>h). 
 
Jika membandingkan tekhnik penyajian antara Tafsir Berbahasa 
Bugis ini dengan al-Tafsi>r al-Wad}i>h akan terlihat seluruhnya sama kecuali 
terjemahan Bahasa Bugis yang tidak terdapat pada al-Tafsi>r al-Wad}i>h.46 
Diawali dengan menjelaskan nama surah dan jumlah ayatnya, 
pembahasan selanjutnya adalah mengungkap tempat turunnya surah 
tersebut (Mekkah atau Madinah), kemudian menjelaskan secara singkat 
penamaan surahnya dan kadang kala menjelaskan nama lain dari surah 
tersebut. Misalnya saja surah al-Fatiha yang berasal dari kata ‚fataha‛ 
artinya ‚pembuka‛ kemudian menyebutkan nama lain dari al-Fatihah 
seperti umm al-kitâb (induknya Alquran), Al -Sab’ al-Matsânî (tujuh ayat 
yang berulang-ulang dibaca pada saat shalat), Al -Syifâ’ (surat ini 
mengandung petunjuk), Al –Shalât (tidak sah shalat seseorang bila mana 
tidak dibacanya pada saat shalat).
47
 
Selanjutnya kitab ini mengelompokkan ayat-ayat yang senada 
topik dan kandungan ayatnya. Misalnya Qs. Al-Baqarah {[2]: 1-5 yang 
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dikempokkan dengan judul ‚aoRon akoreG aEREeG tau 
mtEpEea (Onronna Akorannge Enrennge tau Mateppe/ Kedudukan 
Alquran dan orang-orang mukmin)‛48 
b. riaokiai bEtuan. 49 (riokiwi bettuanna. Dituliskan artinya) 
Setelah melakukan pengelompokan ayat, langkah selanjutnya 
adalah mengalihbahasakan ayat tersebut ke dalam bahasa Lontara Bugis, 
yang diberi judul bEtuwn/bettuanna/artinya. Misalkan pada Qs. Al-
Baqarah [2]: 1-2: 
                       
 
bEtuwn. 
a. puw altalmi msEro misEGi aktn. 
b. aiy erkowearo kit (akoreG) edea abt-btGE 





c. asisuPuGEn ayearo sibw ay mdiaoloeaGi. 51 
(Assisumpungenna aya’ero sibawa aya’ maddioloengngi. Munasabah 
dengan ayat sebelumnya) 
Kitab ini menyajikan munasabah yang dirasa perlu untuk 
memahami Alquran secara utuh. Berikut ini merupakan ungkapan awal 
ketika kitab ini memaparkan penjelasan mengenai munasabah ayat, 
‚rillEn ay mriaoloea purni nreP puw 
altal gaugaun tau munepea...‛ 
Artinya: 
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‚Pada ayat sebelumnya, telah disinggung oleh Allah Ta’ala  tentang 
perbuatan orang-orang munafik...‛ 
 
Misalkan saja munasabah ayat 6-7 dari surah al-Baqarah yang 
sebelumnya dijelaskan hubungan ayat sebelumnya. Dikatakan bahwa 
setelah dijelaskan oleh Allah beberapa sifat orang-orang beriman (orang 
bertaqwa), maka pada ayat selanjutnya dijelaskan tentang sifat-sifat 
orang kafir. Penyebutan tersebut berimbas pada perbedaan orang yang 
benar dan mana orang yang salah.
52 
d. sbn nturu. 53 (Saba’na naturung. Sebab turunnya) 
Meskipun menganut pola penyajian dari al-Tafsi>r al-Wad}i>h, 
namun dalam menyajikan sabab al-nuzul dalam kitab ini agak berbeda 
dan memiliki cara tersendiri yakni dengan menempatkan sabab al-nuzul 
pada ruang khusus dan termasuk satu ruang dengan penjelasan tafsir, 
sehingga pembahasan tentang sabab al-nuzul termasuk dalam bagian 
pembahasan suatu ayat.
54
 Akan tetapi, tidak semua ayat yang memiliki 
sabab al-nuzul ditampilkan dalam kitab ini, karena pengungkapannya 
hanya untuk memberikan kejelasan dan dasar hukum.
55
 
e. ppktjn erkuwearo ayea. 56 (Pappakatanja’na 
rekkowaero aya’e. Penjelasan terhadap ayat) 
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Langkah berikutnya adalah penafsiran atau penjelasan ayat. 
Dalam kitab ini pembahasannya tidak terlalu luas dan dalam bahkan 
kadang kala suatu ayat tidak ditafsirkan namun diberikan komentar 
seadanya jika ayat tersebut tidak menandung problem yang prisipil. Tentu 
saja itu semua dilakukan mengingat sasaran pembacanya adalah orang 
awam. Hampir sebagian besar ayat yang berkenaan dengan masalah 
hukum tidak diberikan suatu kesimpulan
57
, mengingat bahwa ketua tim 
penulis kitab adalah orang yang tidak pernah memposisikan diri ke suatu 
madzah kala perbedaan pendapat itu muncul. Karya sang ketua yang 
berjudul Fiqh al-Muqaran merupakan bukti nyata bahwa Ia sudah sangat 
terbiasa dengan perbedaan pendapat. Selain itu latar beakang sosia-
kulturalnya yang berada dalam masyarakat yang multikultural dan tingkat 
pemahaman yang beragam pula terhadap ajaran agama.
58
 
f. Terakhir, namun tidak tercantum dalam pendahuluan kitab yakni di akhir 
setiap juz dibuat daftar isi. Hal tersebut dlakukan guna memudahkan 
pembaca dalam pencarian setiap pembahasan.
59
 
4. Metodologi Kitab 
Ketika membicarakan perihal metodologi tafsir, tentu akan banyak 
orang yang merujuk kepada al-Farmawi. Dalam bukunya al-Bidayah fi al-
Tafsir al-Mawdu’i, al-Farmawi memetakan metofologi penafsiran Alquran 
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menjadi empat bagian, yaitu tahlili, muqaran, ijmali, dan maudui.60 Adapun 
kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi jika dilihat dari bagaimana penyajian 
sistematika tafsirnya maka dapat dikatakan bahwa kitab ini menggunakan 
metode tahlili. Namun tahlilinya tidak begitu detail sebagaimana tahlili 
biasanya. Pengertian mufradat dilakukan hanya pada bagian penjelasan umum 
jikalau ditemui kata atau kalimat yang memerlukan penafsiran tersendiri. 
Sehingga dapat dikatakan metode tahlili yang diterapkan merupakan tahlili 
ijmali. Meski begitu dalam kitab ini juga terkadang mengutip penafsiran para 
mufassir populer untuk diperbandingkan, sehingga tidak menafikan pula 
bahwa kitab ini menggunakan metode muqaran. Hal yang sama ketika 
menjelaskan suatu persoalan yang merupakan sekelompok ayat terkadang juga 
tim penulis merujuk kepada ayat-ayat Alquran yang lain sehingga dapat 
dikatakan kitab ini juga menerapkan dasar metode maudu’i.61 
Meskipun banyak metode yang diterapkan tetap saja metode yang 
paling dominan adalah metode tahlili karena ciri paling menonjol dalam 
metode tahlili adalah pembahasannya mengikuti urutan mushaf ustmani 
dimana tiap ayat diurai dari segala aspek yang dianggap perlu oleh mufassir 
dan pembahasannya sangat panjang. Dalam menganalis metode tahlili  
kecenderungan dari sebuah kitab tafsir pun dapat tebuka namun Tafesere 
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Kitab ini tidak menggiring tafsirnya ke dalam kecenderungan seperti 
Fikih, Tasawuf, Teologi atau yang lain, namun juga tidak melewatkan begitu 
saja persoalan yang sensitif. Misalnya saja dalam masalah teologi penulis 
kitab lebih memillih takwil yang rasional dibandingkan argumentasi yang 
tidak memuaskan. Hal tersebut dilakukan sebagai respon kepada pembaca 
yang merupakan masyarakat sekitar Rappang yang menganut faham 
animisme, agama To Lotang.
63
 Contoh ketika menafsrikan Qs. Al-Isra’[17]: 
40 yang berisi tentang anggapan kaum musrik ketika menilai malaikat adalah 
anak-anak perempuan Allah, Allah berfirman: 
                              64  
Maka Apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki 
sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara Para 
malaikat? Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang 
besar (dosanya). 
 
Dalam menafsirkan ayat tersebut, kitab Tafesere Akorang Mabbasa 
Ogi mengutip pendapat tokoh mufassir Mu’tazilah, al-Zamakhsyari yang 
menyatakan ketidakrasionalan argumentasi orang musyrik. Tidak mungkin 
Allah memilih Malaikat-Nya sebagai anak perempuan yang mana masih 
memiliki keterbatasan fisik lalu membiarkan hamba-hamba Nya memiliki 
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anak lelaki yang secara fisik lebih kuat.
65
 Penulis mengumpamakan dalam 
lontara Bugis: 
...yiea gauea sisani hikEmea. eta aklE 
mdisieG trimai. sislai mbiasea. nsb esdiea tau 
ed nEK riloloGE pielaGEGi aeln anu kmin 
makEsieG  nntrowGEGi pogwn kmin mtunea.
66
 
Iyyae hau’e sisannai hikema’e. Teyya akkaleng madisingnge tarimai. Sisalai 
mabiasae. Nasaba seddie tau de nengka rilolongeng mpeleangengi alena anu 
kaminang makessingnge nanatorawangengi ponggawana kaminang matunae.  
Artinya: 
Pendapat (orang-orang musyrik) ini telah menyimpang dari hakekat, akal 
sehat tidak menerimanya, di luar dari kebiasaan  karena seseorang tidak pernah 
ditemukakan memilih yang terbaik untuk dirinya, sementara yang paling buruk 
disisakan untuk tuannya. 
 
Setelah mengetahui bahwa kitab ini mengutip masalah teologi dari 
kitab Mu’tazilah namun tidak bisa dipresepsikan bahwa kitab ini beraliran 
paham Mu’tazilah juga. Karena tidak semua ayat-ayat teologis merujuk 
paham rasional Mu’tazilah. Meskipun demikian tidak akan ditemukan 
argumentasi
 
yang bernuansa teologis dalam kitab tafsir Bugis ini.
67
 Terhadap 
masalah-masalah yang sensitif kitab tafsir ini menyajikan penafsiran dengan 
argumen yang lebih ringan dan rasional tidak terlalu filosofis maupun takwil 
yang berlebihan. 
Dari segi bentuk, kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi memuat 
bentuk al-tafsir bi al-ra’yi. Jika ditelisik perbandingan antara riwayat dan 
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kutipan pendapat mufassir dalam menafsirkan 60 ayat Surah al-Baqarah maka 
dapat ditemui perbandingan 7 : 21, dimana penulis hanya penggunakan 7 




Dengan begitu maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode kitab 
Tafesere Akorang Mabbasa Ogi menggunakan pola metode tahlili dengan segi 
bentuk al-tafsir bi al-ra’yi, akan tetapi tidak memiliki kecenderungan atau 
corak tertentu. 
5. Isu Peralihan Nama Kitab 
Sejatinya kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi ini merupakan proyek 
MUI Sulawesi Selatan pada masa kepemimpinan AGH. Abdul Muin Yusuf 
dengan beranggotakan lima tim khusus lainnya yakni AGH. Ma’mur Ali, 
AGH. Hamzah Manguluang, AGH. Muhammad Junaid Sulaiman, Drs. H. 
Andi Syamsul Bahri, MA dan K.H. Mukhtar Badawi. 
Namun dari lacakan Mursalim melalui wawancara dengan Sekretaris 
MUI Sulawesi Selatan pada saat itu yakni Rusly Wolman menyatakan bahwa 
tafsir ini mulanya disusun oleh tim yang ditunjuk oleh MUI Sulawesi Selatan, 
akan tetapi dalam perjalanannya tidak berjalan secara efektif sehingga tim 
khusus tersebut hanya dapat merampungkan sampai dua jilid pertama saja. 
Jilid selanjutnya dilanjutkan oleh AGH. Muin Yusuf hingga rampung.
69
 
Sedangkan menurut hasil wawancara dengan AG. Sanusi Baco, Lc 
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mengutarakan bahwa kitab tafsir tersebut ditulis oleh AGH.Muin Yusuf dan 
dibantu oleh beberapa ulama. Dengan alasan penguasaan bahasa Bugis yang 
baik maka AGH. Muin Yusuf lah yang paling dominan dalam penyusunannya 
bahkan bisa dikatakan hampir semuanya.
70
 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa sebagian hasil 
pemikiran dalam kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi merupakan hasil dari 
ide-ide AGH. Muin Yusuf. Namun karena rasa ketawadhuan yang dimiliki 
olehnya dan secara kelembagaan tafsir ini lahir dari ide-ide dari MUI Sulawesi 
Selatan maka nama tim khusus tetap dimasukkan dalam kitab dan tidak 
mencantumkan nama AGH. Muin Yusuf sebagai penulis utama.
71
 
Pada tahun 2008, terbit kitab tafsir berbahasa Bugis dengan judul 
‚Tafsir al-Mu’in‛  karya AGH. Muin Yusuf. Penerbitannya disokong oleh 
pemerintah Sidrap. Jika ditelisik lebih lanjut, kitab ini secara keseluruhan 
sama dengan kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi kepunyaan MUI Sulawesi 
Selatan dan hanya sampulnya saja yang membedakan keduanya yakni judul 
dan pengarang kitab. Penerbitan ini dilakukan atas inisiasi Pemda Sidrap 
dengan Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa Benteng yang didirikan oleh 
AGH. Muin Yusuf.
72
 Yusuf dari hasil wawancaranya dengan Wahidin, Ia 
mengutarakan beberapa alasan dilakukan pergantian nama kitab besutan MUI 
Sulawesi Selatan menjadi ‚Tafsir al-Mu’in‛, diantaranya: 
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a. Hampir seluruh penulisan tafsir ditulis oleh AGH. Abdul Muin Yusuf, 
kecuali pada beberapa bagian 2 jiid pertama 
b. Orang penting yang terlibat dalam proses penulisan tafsir, seperti AGH 
Farid Wajedi dan Dr. H. Rahim Arsyad menyetujui penerbitan Tafsir al-
Mu’in, begitu juga dengan Prof Hamka Haq (Sekretaris MUI periode 
AGH. Muin Yusuf. 
c. Naskah asli hasil coretan tangan AGH. Muin Yusuf yang tersimpan rapi 
di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa dan sebagiannya lagi disimpan 
oleh muridnya, yakni  ustadz Wahidin. Hal tersebut menjadi bukti bahwa 
AGH. Muin Yusuf merupakan penulis kitab.
73
 
Sedangkan Kadir menegaskan dari hasil penuturan pihak keluarga 
sekaligus wakil dari Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa bahwa adanya 
perubahan nama didasari dua pertimbangan, diantaranya:
74
 
a. Permintaan dari Pemerintah Daerah dengan persetujuan pihak keluarga 
serta pondok pesantren untuk mengabadikan nama AGH. Muin Yusuf 
sebagai tokoh ulama kharismatik dan mufasir yang berasal dari Sidenreng 
Rappang 
b. Tim penulis tidak merasa keberatan ataupun mengajukan protes atas 
perubahan nama kitab tersebut. Mereka meyakini bahwa pemberian nama 
tersebut layak diberikan kepada AGH Muin Yusuf mengingat 
perjuanangan dari AGH Muin Yusuf-lah yang paling mendominasi dalam 
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penyusunan tafsir tersebut sedangkan anggota tim lain merupakan 




NETRALITAS KITAB TAFESERE AKORANG MABBASA OGI  
 
A. Respon Kitab Terhadap Problematika Hukum 
Setelah melenaah terkait seluk beluk kitab Tafesere Akorang Mabbasa 
Ogi mulai dari latar belakang penulisan hingga isu pergantian nama kitab pada 
bab sebelumnya, maka dapat difahami bahwa tidak ditemui adanya perdebatan 
tentang perbedaan pendapat dari organisasi tertentu maupun hegemoni madzab 
mana yang lebih dominan dalam kitab. Mengingat bahwa tim khusus keluaran 
MUI Sulawesi Selatan ini sungguh variatif berasal dari berbagai kalangan 
organisasi besar Sulawesi Selatan yakni Nadhatul Ulama, Muhammadiyah, 
As’adiyah, DDI, dsb. Akan tetapi sebenarnya perbedaan tersebut merupakan 
bukti bahwa MUI Sulawesi Selatan mengedepankan asas persatuan dan kesatuan. 
Sehingga terlihat bahwa lembaga Negara Indoensia MUI Sulawesi Selatan tidak 
berpihak pada sisi tertentu dan berdiri menangungi segala perbedaan. 
Walaupun pada akhir perjalanan kepenulisan kitab Tafesere Akorang 
Mabbasa Ogi ini tidak begitu baik karena hanya dirampungkan oleh ketua tim 
sekaligus ketua MUI Sulawesi Selatan pada periode itu yakni AGH. Abdul Muin 
Yusuf. Hal tersebut bukan merupakan suatu kesengajan mengingat anggota tim 
lain yang memang tergolong orang-orang penting dan memiliki kesibukan 
masing-masing sehingga sulitnya menemukan waktu untuk berkumpul dan 
berdiskusi bersama anggota tim khusus secara lengkap. Maka atas dasar rasa 




hanya mandek di jilid satu dan dua maka Ia pun melanjutkan jilid selanjutnya 
hingga rampung dalam jangka waktu 8 tahun. 
Dari sini dapat dikatakan bahwa perbedaan organisasi yang melekat 
dalam diri tim penulis khusus MUI Sulawesi Selatan tidak mempengaruhi arah 
gerak kecenderungan tafsir dalam kitab. Sehingga jelas tafsir ini membawa unsur 
‚Netral‛ terlepas dari pembawaan nama kelembagaan MUI Sulawesi Selatan 
dalam penerbitannya maupun Pemerintah Sidrap yang bekerja sama dengan 
Pondok Pesantren al-Urwatul Wustqa Benteng pimpinan AGH. Muin Yusuf. 
Mengingat komando utama kepenulisan kitab tafsir ini juga merupakan sosok 
yang netral dan terbiasa mengalir dalam perbedaan.  
Hampir seluruh isi kitab kecuali dua jilid pertama adalah buah pemikiran 
AGH. Muin Yusuf, akan tetapi tidak bisa dikatakan bahwa kitab tafsir ini 
mengikuti arah gerak madzab dan organisasi yang diikuti oleh AGH Muin Yusuf. 
Jika melihat kilas balik perjalanan intelektualnya dari SD hingga tamat kuliah 
yang sempat mengecap beragam pemahaman aliran maka Ia telah terbiasa untuk 
toleran dan tidak menyalahkan pihak tertentu maupun memaksakan kehendaknya 
terhadap orang lain.  
Dalam pemilihan madzab pun begitu Ia tidak membenarkan madzab 
tertentu lantas menyalahkan yang lain. Misalnya saja ketika ditanya tentang 
menjaharkan basmalah saat membaca surah al-Fatihah dalam sholat, pendapat 
Imam mana yang paling tepat dari keempat madzab populer yang tak diragukan 
kredibilitasnya, maka Ia menjawab ‚Saya mengikuti pendapat Imam Syafi’i, 




yang dimiliki para imam mazhab tersebut jauh lebih tinggi dari pada ilmu yang 
saya miliki‛.1 Hal tersebut merupakan bukti nyata asas kenetralannya seolah 
mengajak berdialog para pembaca untuk menentukan pilihannya sendiri. 
Selain itu Ia meyakini bahwa berpihak pada salah satu madzab akan 
melahirkan pemikiran yang cenderung menutup diri dari kebenaran yang diyakini 
pihak lain sehingga terjadilah pengkotak-kotakan umat yang tentu akan 
melemahkan persatuan umat.
2
 Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya 
bahwa dua jilid pertama merupakan buah hasil dari pemikiran Tim Khusus 
Penulis yang di bentuk oleh MUI, sedangkan jilid selanjutnya merupakan 
sebagian besar dan hampir seluruhnya merupakan pemikiran AGH. Abdul Muin 
Yusuf yang merujuk pada mufassir sebelumnya.  
Maka dalam penelitian ini akan diambil satu ayat dari jilid pertama 
yakni ayat tentang masa iddah yang masih menjadi bagian dari isu gender. Dari 
ayat ini nantinya dapat diketahui bagaimana tim penulis mengupayakan tafsir 
yang mudah dipahami oleh masyarakat Sulawesi Selatan sekaligus bagaimana 
titik kesinambungannya dengan adat yang melekat dalam masyarakat.  
Masa Iddah adalah masa dimana para perempuan diharuskan untuk 
menunggu dalam jangka waktu yang ditentukan karena telah bercerai dengan 
suaminya, baik itu cerai hidup maupun cerai mati sehingga nantinya dapat 
diketahui dalam rahim perempuan tersebut telah berisi kandungan atau kosong. 
Bila rahim telah berisi kandungan maka dalam masa iddah tersebut akan nampak 
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 Sedangkan dalam Ensiklopedi Hukum Islam, Iddah mengandung arti 
sebagai masa tunggu bagi wanita untuk melakukan perkawinan setelah terjadinya 
perceraian dengan suaminya baik ketika suaminya hidup maupun meninggal 




Dalam Alquran masa Iddah diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, 
diantaranya: 
a. Surah al-Baqarah [2\]: 228, masa iddah untuk perempuan yang bercerai 
dengan suaminya yang bukan sebab meninggal yakni selama 3 kali masa suci 
b. Surah al-Baqarah [2\]: 234, masa iddah untuk perempuan yang bercerai 
dengan suaminya disebabkan suaminya wafat, masa iddah nya terhitung 
selama 4 bulan 10 hari 
c. Surah at-Talaq [65]: 4, masa iddah untuk perempuan yang bercerai dengan 
suaminya namun telah memasuki masa menopause maupun yang belum 
pernah haid maka iddahnya adalah selama 3 bulan. Jika perempuan tersebut 
dalam kondisi hamil, maka masa tunggunya adalah hingga ia melahirkan. 
d. Surah al-Ahzab [33\]: 49, masa iddah untuk perempuan yang bercerai dengan 
suaminya namun oleh suaminya belum digauli maka tidak berlaku masa 
iddah bagi perempuan tersebut 
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Berbagai macam hitungan masa iddah telah dipaparkan dalam Alquran 
namun fokus dalam penelitian ini adalah penafsiran MUI Sulawesi Selatan 
terhadap masa iddah pada Surah al-Baqarah [2\]: 228 dimana permasalahan ada 
pada kata ‚Quru‛ yang menurut imam Syafi’i dan imam Malik berarti tiga kali 
suci, sedangkan menurut imam Abu Hanifah dan imam Ahmad yakni tiga kali 
haid. MUI Sulawesi Selatan sebagai organisasi paling tinggi sekaligus pembawa 
kesatuan Negara Indonesia diharap mampu mengayomi semua perbedaan baik 
dari golongan, kelompok bahkan madzab sekalipun. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa 
As’adiyah, DDI dan Nadhatul Ulama memiliki beberapa kesamaan bahkan 
dikatakan hampir sama khususnya dalam pemahaman fiqh nya yang banyak 
menganut fiqh imam madzab Syafi’i, sedangkan Muhammadiyah lebih condong 
langsung pada Alquran, Sunnah maupun Tarjih (pendapat terkuat). Maka 
disinilah peran penting MUI Sulawesi yang terdiri dari berbagai golongan 
organisasi untuk mempersatukan perbedaan.  
                               
                                   
                                   
 5   
 
“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan 
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka 






(para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para 
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
 
Saat menafsirkan masa Iddah dari Surah al-Baqarah [2\]: 228 tersebut 
MUI Sulawesi Selatan juga menjelaskan mengenai perbedaan pendapat dari 
keempat imam madzab yang telah disebutkan sebelumnya seperti yang 
tercantum dalam kitab,  
mjEpu mkuRwiea  mredkea nerko ritElEai rilkwin—
riwEtEai dr—npurmuai msibw lkain wjiai mtjE 
eatk ‚tElu pci‛ pdtoh ptron aeR gurut aim 
cpiai aEREeG aim mliki ayerg ‚tElu dr aulE-pulE‛ 
pdtoh pphn aeR gurut abu hnip sibw ahEmdE 
Transliterasi: 
Majeppu makkunrai maradekae narekko ritellei rilakkkainna (newettei dara) 
napuramui massibawa lakkainna wajii mattajeng ettana “tellu paccing” padatoha 
pattarona anregurutta Imam Syafi’i, enrennge Imam Maliki, iyarega “tellu dara 
uleng-puleng” padatoha pappahanna anregurutta Abu Hanifah sibawa Ahmad.6 
Artinya: 
Sesungguhnya perempuan yang merdeka apabila ditalak dan sudah digauli maka 
wajib menunggu selama tiga kali suci, sebagaimana pendapat Imam Syafi’i dan Imam 
Malik,  atau tiga kali haid sebagaimana pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam 
Ahmad. 
 
Penafsiran tersebut tidak serta merta pendapat MUI Sulawesi Selatan 
sendiri namun juga merujuk pada sumber terpercaya. Pada masalah ini MUI 
Sulawesi Selatan mengutip pendapat Ibnu Kas\i>r dalam kitabnya Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-Az}hi>m. Ibnu Kas\i>r menyatakan para ulama salaf, khalaf dan para imam 
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berbeda pendapat dalam memaknai maksud quru’ sehingga terbagi menjadi dua 
pendapat. 
Pertama, yang dimaksud dengan quru’ adalah masa suci. Dalam kitab al-
Muwattha, Imam Malik meriwayatkan, dari Aisyah ra. Bahwasanya Hafshah 
binti Abdurrahman pindah –ke rumah suaminya- ketika ia menjalani haid yang 
ketiga kalinya. Kemudian hal itu disampaikan kepada Umrah binti Abdurrahman, 
maka ia pun berkata, ‚Urwah benar‛. Namun hal itu ditentang oleh beberapa 
orang, dimana mereka mengatakan, sesungguhnya Allah SWT. telah berfirman 
dalam kitabnya Tsalatsatul Quru (tiga kali quru’). Lalu Aisyah menuturkan, 
‚Kalian benar, tetapi tahukah kalian apakah yang dimaksud quru’? Quru’ adalah 
masa suci.‛7 
Kedua, yang dimaksud quru’ adalah haid. Sehingga seorang wanita 
belum dinyatakan selesai menjalani masa iddahnya sampai suci dari hadinya 
yang ketiga. Ulama lainnya menambahkan dengan kalimat, dan ia sudah mandi 
besar. Batas waktu minimal pemberian nafkah kepada wanita pada masa 
menjalani masa iddahnya adalah 33 hari dan sesaat sesudahnya. Diceritakan al-
Atsram bahwa ia mengatakan para pembesar dari kalangan sahabat Rasulullah 
saw berkata: ‚Quru’ adalah haid‛. Dan itu pula yang menjadi pendapat ats-
Tsauri, al-Auza’i, Ibnu Abi Laila, Ibnu Syubrumah, Hasan bin Shalih bin Hayi, 
Abu Ubadah, dan Ishak bin Rahawaih. Begitu juga sama halnya dengan pendapat 
Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, serta pendapat yang paling shahih dari 
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Menanggapi kata ‚quru‛, MUI Sulawesi Selatan merangkum penjelasan 
Ibnu Kas\i>r diatas yang membagi makna quru menjadi dua yakni suci dan haid 
tanpa memberikan komentar lebih lanjut. MUI Sulawesi Selatan tidak cenderung 
pada salah satu pendapat. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya MUI 
Sulawesi Selatan hanya menjelaskan bahwa menurut Imam Syafi’i dan Imam 
Malik kata quru’ berarti suci, sedangkan menurut Imam Abu Hanifah dan Imam 
Ahmad quru adalah haid.9  
Ini menunjukkan secara tersirat MUI Sulawesi Selatan menerima 
pemberlakuan dua makna tersebut tanpa menyebutkan pendapat mana yang 
paling kuat.
10
 Pembaca dipersilahkan memilih salah satu pendapat tersebut sesuai 
keyakinan masing-masing. MUI Sulawesi Selatan berusaha mengakomodasi 
semua pendapat selama itu tidak bertentangan dengan pemikiran Islam. Maka 
tafsir ini bisa disebut tidak berafiliasi kepada salah satu madzab. Inilah salah satu 
peran MUI Sulawesi Selatan yang membawa unsur netral sebagai pemimpin 
umat Islam yang mengayomi perbedaan. 
         ... 
Dalam penafsirannya lebih lanjut, MUI Sulawesi Selatan menafsirkan 
kata al-mutallaqāt sebagai mjEpu mkuRwiea  mredkea atau yang 
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berarti ‚Sesungguhnya perempuan yang merdeka...”11 sama seperti penafsiran dari 
Ibnu Kas\i>r, hanya saja MUI Sulawesi Selatan tidak menguraikan secara rinci 
mengenai hamba sahaya yang ditalak. Al-Mutallaq ditafsirkan secara global 




Lebih lanjut, makna ‚wanita-wanita yang ditalak‛, pada ayat ini adalah 
perempuan yang sudah pernah haid, belum menopause, telah bercampur dengan 
suaminya dan tidak dalam kondisi hamil. Maka dari itu MUI Sulawesi Selatan 
menyebutkan perempuan yang seperti ini apabila ditalak wajib menunggu untuk 






Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab, Allah telah mengingatkan 
bahwa ‚tidak boleh bagi mereka menyembuyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahim mereka,‛ baik itu berupa kehamilan ataupun haid13 karena masih 
ada keimanan dalam hati mereka seperti firman Allah, ‚jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhir‛, keimanan tersebut mengisyaratkan mereka untuk 
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tidak menyembunyikan apa yang telah Allah titipkan dalam rahim mereka. 
Karena terkait masalah kehamilan maupun haid hanya perempuan itu lah yang 
tau pasti dan mereka akan diancam bila menafikan informasi yang sebenarnya.
14
 
Pendapat dokter dapat dijadikan rujukan bila dirasa ada keraguan atas informasi-






Seperti yang tertulis dalam lontara diatas, MUI sendiri telah 
menegaskan perempuan yang ditalak sebaiknya bersikap malempu’ (jujur) saat 






Dengan kondisi yang ada suami berhak merujuk istrinya bila ia 
menginginkan hubungannya kembali lagi. Dengan masa iddah diharap pasangan 
suami istri tersebut dapat saling mengintropeksi diri.
17
 Dalam hal ini mediasi 
diperlukan untuk meminimalisir kemungkinan jatuhnya talak yang kedepannya 
tentu berdampak buruk bagi psikologis dan sosial dari yang bersangkutan. 
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Pada ayat ini, disebutkan bahwa masa iddah diberlakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui kosongnya rahim (barā’at ar-rahim). Padahal perkembangan 
IPTEK sudah dapat menjawab problem tersebut. MUI Sulawesi Selatan 
memahami masa iddah merupakan persoalan ta’aqquli dan tidak hanya pada titik 
‚barā’at ar-rahim" saja, akan tetapi juga sebagai sarana intropeksi diri untuk 




Menurut Quraish Shihab, frasa ‚menahan diri mereka (menunggu)‛  
berarti perempuan tersebut tidak hanya sekedar menunggu, akan tetapi penantian 
itu dilakukan atas dasar kesadaran dan bukan paksaan dari luar mengingat hanya 
mereka yang mengerti pasti perihal masa suci dan haidnya. Dalam peristiwa 
seperti ini dibutuhkan kejujuran dari wanita tersebut periha kondisi rahim. Masa 
iddah diberlakukan untuk memastikan kondisi rahim si perempuan pun uga untuk 
memberi suami kesempatan bila ada pertimbangan antara rujuk atau tetap  




Jika pemberlakuan iddah hanyalah untuk mendeteksi kehamilan, maka 
tekhnologi dari ilmu kedokteran pun mampu mengetahui terjadinya pembuahan 
dalam rahim secara dini. Namun kekuasaan Allah tetap yang utama, karena 
secanggih apapun tekhnologi tetap saja masih dikendalikan dan diciptakan oleh 
manusia yang masih jauh dari kesempurnaan. Drama manipulasi tidak dapat 
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dielakkan jika perempuan tersebut ingin lekas ditalak, bisa jadi perempuan 
tersebut bekerja sama dengan dokter untuk memungkiri adanya janin dalam 
rahim. Dengan demikian penegasan Alquran bahwa masa iddah adalah tiga kali 
quru’ dirasa sangat tepat, karena serapat apapun seorang perempuan 
menyembunyikan kehamilannya pada suami yang baru jikalau ia menikah 
sebelum masa iddah berakhir, maka nantinya akan ketahuan juga dengan lahirnya 
bayi diusia pernikahan yang baru menginjak enam bulan misalnya. 
MUI Sulawesi Selatan sungguh memperhatikan hak-hak perempuan 
(istri), dilihat ketika menafsirkan Surah al-Baqarah [2\]: 228, tim penulis 
menyatakan bahwa masa iddah merupakan sarana intropeksi diri bagi pasangan 
suami istri tersebut untuk memperbaiki hubungan mereka. Suami dilarang 




 ...         ....     
Ayat ini menyebutkan bahwa perempuan memiliki hak atas suaminya, 
begitu juga sebaliknya. Dalam tafsirnya MUI menyebutkan hak istri adalah 
dihormati dan tidak diinjak-injak oleh suaminya karena perbuatan tersebut 
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Kemuliaan yang telah Allah berikan kepada lelaki yakni menjadikan 
mereka pemimpin atas keluarganya dapat dilihat dari sejauh mana ia 
memperlakukan istrinya dengan baik. (mu‘āsyarah bi al-ma‘rūf) dan mereka juga 
adalah sosok yang bertanggung jawab atas nafkah keluarga.
22
 
Masa Iddah ini memiliki relevansi dengan budaya Bugis. Masyarakat 
Bugis dikenal sebagai pemegang teguh ade’ (adat), karena menurut mereka 
dengan mentaati ade’-lah seseorang bisa disebut manusia. Pada bab sebelumnya 
telah dibahas bahawa orang Bugis dikenal dengan prinsip siri’ (malu), dan selain 
siri’ ada pula lempu’ (kejujuran) dan paccing (kesucian). Perempuan yang sedang 
dalam masa iddah hendaknya menjaga kesucian (paccing) dan kehormatan 
dirinya serta bersikap lempu’ (jujur) atas keadaan rahimnya. Ketika kesemua itu 
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B. Respon Kitab Terhadap Problematika Teologi 
Pada bab sebelumnya disebutkan bahwa MUI Sulawesi Selatan sempat 
sepaham dengan pemikiran mufasir mu’tazilah, al-Zamakhshari perihal 
penafsiran surah Al-Isra’[17]: 40 yang berisi tentang anggapan kaum musrik 
ketika menilai malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. Secara rasioanl MUI 
Sulawesi Selatan setuju dengan pendapat al-Zamakhshari. Walaupun begitu tidak 
menjadikan penafsiran pada ayat teologi juga mengacu pada al-Zamakhshari. 
Karena tafsir ini tidak memiliki kecenderungan begitupula dengan teologinya, 
misalnya saja ketika menafsirkan Surah al-Fath [48]: 10, 
                                
                           
    
‚Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. tangan Allah di atas 
tangan mereka. Maka Barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia 
melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan Barangsiapa menepati 
janjinya kepada Allah Maka Allah akan memberinya pahala yang besar‛ 
 
Dalam menafsirkan ayat tersebut penulis kitab tidak banyak 
memperdebatkan masalah ta’wil terhadap makna tangan Allah ‚yadullah‛. 
Namun penulis kitab tetap berhati-hati dalam memahami ayat tersebut dengan 
tetap mengkoneksikan pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah. ‚Tangan Allah 
diatas tangan mereka‛ dipahami sebagai penguat perjanjian yang telah diucapkan 
(ppiasE riad npoadea).
23
 Karena mereka tahu ilmu Allah hadir 
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bersama mereka, mendengarkan segala ikrar mereka, melihat tempat-tempat 
mereka, dan mengetahui apa-apa yang mereka sembunyikan dalam hati maupun 




Lain halnya dengan penafsiran dari salah satu mufassir tersohor Jawa, 
Quraish Shihab yang menyebutkan arti kata ‚tangan Allah‛ sebagai kekuasaan 
Allah. Kekuasaan, kekuatan dan anugerah Allah di atas tangan semua yang ikut  
berbaiat, karena Allah akan senantiasa menyertai dan membantu janji itu (baiat 
ar-Ridhwa>n di Hudaibiyah).25 Lebih lanjut, Quraish menyebutkan bahwa ‚tangan 
Allah‛ tidak bisa diserupakan dengan tangan makhluk. Ia mengutip pendapat Ibn 
A>syu>r  yang mengatakan bahwa, boleh jadi penggunaan kata ‚di atas‛ karena 
baiat ini tidak sejenis dengan perjanjian jabat tangan melainkan dengan tangan 
Rasul yang diletakkan diatas tangan para pembaiat yang berjumal 1300 orang. 
Sehingga siapa saja yang berbaiat kepada Rasul saat itu sama dengan berbaiat 
kepada Allah, karena ketaatan pada Rasul pada hakikatnya adalah ketaatan yang 
tertuju kepada Allah SWT
26
, sejalan dengan ayat berikut ini: 
            27...  
 
‚Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah 
mentaati Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), 
Maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.‛ 
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Sedangkan ketika melihat dari sumber rujukan primer kitab Tafesere 
Akorang Mabbasa Ogi, misalnya saja pada penafsiran dari al-Maraghi yang 
menafsirkan kata yadulla>hi sebagai pertolongan Allah. Pertolongan tersebut 
diperuntukkan kepada orang-orang mukmin dan pertolongan tersebut lebih kuat 
dan lebih tinggi daripada pertolongan mereka kepada Allah. Umpama yadu li 
fulanin (tangan itu kepunyaan fulan) yang artinya kemenangan ada pada fulan.28 
Seperti penafsiran Ibnu Kas\i>r, kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi berusaha 
mengembalikan segala makna ayat sesuai dengan peristiwa yang terjadi saat itu. 
Perlu diketahui bahwa penafsiran diatas diambil dari kitab jilid X 
dimana pemikiran dan pengerjaan kitab seluruhnya merupakan hasil dari 
tanggungjawab AGH. Abdul Muin Yusuf. Meskipun telah dikendalikan oleh 
AGH. Muin Yusuf nyatanya tak membuat kitab ini condong pada satu 
kecenderungan. Buktinya dalam masalah teologi pun kitab ini tidak berafiliasi 
pada suatu pemahaman atau bahkan mengikuti pendapat yang marak pada 
umumnya. Nampaknya penulis kitab berupaya menyuguhkan argumentasi yang 
lebih ringan dan rasional sehingga tidak perlu menakwil secara bertele-tele 
karena memang sasaran pembaca dari kitab ini adalah kaum awam. Maka 
disinilah letak kenetralan sekaligus menjadi ciri khas tersendiri dari Kitab 
Tafesere Akorang Mabbasa Ogi.  
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Berdasarkan data yang telah didapatkan, maka dapat ditemukan hasil 
peneletian terkait judul ini untuk menjawab rumusan masalah sebelumnya, yakni: 
1. Kitab Tafesere Akorang Mabbasa Ogi memiliki keunikan yang menjadi ciri 
khas tersendiri yaitu kitab ini tidak condong pada suatu pemahaman atau 
madzhab, sehingga dapat disimpulkan bahwa kitab ini mengusung unsur 
“Netral”. Kitab ini ditulis menggunakan aksara lontara Bugis dan memiliki 
edisi hingga 11 jilid. Dalam penyajiannya menerapkan pola pengelompokan 
ayat namun bukan termasuk dalam metode maudui, karena yang lebih 
dominan adalah metode tahlilinya dengan mengikuti urutan mushaf ustmani 
dimana tiap ayat diurai dari segala aspek. Dalam penafsirannya juga kerap 
menukil pendapat dari mufassir sebelumnya sehingga tafsir ini disebut tafsir 
bi al-ra’yi. Singkatnya kitab ini menggunakan metode tahlili dengan segi 
bentuk al-tafsir bi al-ra’yi, akan tetapi tidak memiliki kecenderungan atau 
corak tertentu. 
2. Pada awalnya kitab ini disusun oleh tim bentukan MUI Sulawesi Selatan 
yang beranggotakan lima orang dari latar belakang organisasi yang berbeda 
dengan tujuan untuk mengayomi perbedaan dalam masyarakat. Nyatanya 
dalam perjalanan kepenulisan, tim tersebut akhirnya tidak berjalan sesuai 
semestinya. Meskipun sudah tak ditulis oleh tim dan dilanjutkan oleh sang 




perbedaan. Sehingga tidak ada perubahan dalam kecenderungan tafsir saat 
masih dalam naungan tim penulis khusus maupun saat sudah dikendalikan 
oleh AGH. Muin Yusuf. Misalnya saja ketika tim MUI menafsirkan Surah al-
Baqarah [2\]: 228 ketika ditemukan perdebatan dalam mengartikan kata 
Quru’, ketika Imam Syafi’i dan Imam Malik mengartikan quru’ sebagai masa 
suci sedangkan Imam Hambali dan Imam Hanafi mengartikan sebagai haid. 
MUI Sulawesi Selatan menafsirkan ayat tersebut dengan tanpa berpihak pada 
salah satu pendapat dan mengisyaratkan jikalau keduanya benar dan pembaca 
dapat mengikutinya sesuai keyakinan masing-masing. Lain halnya ketika 
menafsirkan surah Al-Isra’[17]: 40 berkaitan dengan “Tangan Allah”, MUI 
tidak mau terjebak dalam hal takwil sehingga mengintegrasikan kata 
mutasyabihat tersebut dengan konteks pada zamannya, Perjanjian 
Hudaibiyah. Sehingga “Tangan Allah diatas tangan mereka” berarti penguat 
perjanjian yang telah diucapkan. 
 
B. Saran 
Meski telah mengerahkan usaha yang tebaik untuk merampungkan 
penelitian ilmiah ini namun penulis sadar bahwa hasilnya tak luput dari suatu 
kesalahan dan kesmepurnaan, karena penulis pun masih dalam dalam tahap 
belajar. Dengan demikian, merupakan sebuah kehormatan jika penelitian ini 
dikaji ulang pada ayat dengan problematika lainnya agar menjadi lebih baik serta 
menambah pengetahuan masyarakat pada umumnya dan masyarakat Jawa 
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